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ABSTRAK 

Nama : Irwanda Sarumpaet 

 Nim : 15 202 00014 

Judul :Pengaruh Penerapan Pendekatan Open-Ended Terhadap 
Kemampuan   Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linier 
Tiga Variabel Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah sistem persamaan linier tiga variabel pada siswa kelas X SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. Rendahnya kemampuan pemecahan masalahnya dapat dilihat 
ketika peneliti memberikan soal pretest pada siswa yang hasilnya menunjukkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong rendah. Rumusan masalahnya 
adalah apakah terdapat pengaruh penerapan pendekatan open-ended terhadap 
kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linier tiga variabel pada siswa 
kelas X. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 
pendekatan open-ended terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem 
persaman linier tiga variabel pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 
jenis desain eksperimen pretes-posttes kontol group design. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh kelas X SMA Negeri 3 Padangsidimpuan yang berjumlah 213, 
untuk sampelnya yaitu kelas X MIA 1 (kelas eksperimen) dan X MIA 2 (kelas 
kontrol) yang masing-masing kelas terdiri atas 35 siswa. Sampel dalam penelitian 
ini diambil dengan teknik probability sampling dengan pengambilan sampel 
secara acak sederhana (simple random sampling). Sampel di kelas eksperimen 
akan diberikan  perlakuan dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dan 
kelas kontrol juga akan  diberikan perlakuan dengan menggukan model 
pembelajaran Discovery Learning. Teknik pengolahan data dan teknik analisis 
data dilakukan dengan menggunakan rumus Uji-t. 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas kedua kelas berdistribusi 
normal dan homogen. Pengujian uji-t diperoleh dari hasil uji hipotesis yang 
menunjukkan thitung = 3,409 > ttabel = 1,199, maka H0 ditolak dan sebaliknya Ha 

diterima. Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pendekatan open-ended terhadap kemampuan pemecahan masalah 
sistem persaman linier tiga variabel pada siswa kelas X SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan.  
 

 
 

 
 
Kata kunci: Pendekatan Open-Ended, Kemampuan Pemecahan Masalah 
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ABSTRACT 
 
Nama : Irwanda Sarumpaet 

 Nim : 15 202 00014 

Judul :Pengaruh Penerapan Pendekatan Open-Ended Terhadap   
Kemampuan   Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linier 
Tiga Variabel Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. 

 This reseach is motivated by problem-solving ability system linier 
equation three variabels at tenth grade high school negeri 3 padangsidimpuan. The 
low problem solving ability can be seen when the researcer gives the prestest 
problem to the students whose result show student’s problem solving ability are 
relatively low. Formulation of the problems was there any significant effect of the 
aplication open-ended approach ability of problem-solving system linier equation 
three variabels on a class of ten. This research was to know the significant effect 
of using open-ended approach ability of problem-solving system linier equation 
three variabels at tenth grade high school negeri 3 padangsidimpuan. 
 This research was quantitative research with experimental method used 
Pretest-Posttest Control Group Desain. Population of this research was tenth grade 
high school negeri 3 padangsidimpuan which amounts to 213 students, for the 
samples that is class X MIA 1 (the experimen class) and X MIA 2 (the control 
class) each consists of thirty-five students. The researcher taken the sample used 
probability sampling by taking a simple random sampling. Sample in experiment 
class that give treated with aplication open-ended approach and control class also 
give treated with aplication discovery learning methods. Data processing and data 
analysis is done with used formula Uji t. 
 Based on normality test and homogeneity test from the both of classes 
were normally distributed and homogeneous. The Test of t-test is obtained from 
the result of hypotheses that show Tcount = 3,409 > Ttable = 1,199, so Ho was 
rejected and Ha was be ajjected. It concluded there is a significant effect of using 
open-ended approach ability of problem-solving system linier equation three 
variabels at tenth grade High School Negeri 3 Padangsidimpuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keyward : open-ended approach, problem solving ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Pendidikan merupakan salah satu indikator kemajuan suatu 

bangsa, oleh karena itu pemerintah terus berupaya meningkatkan mutu 

pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan terus digalakan oleh pemerintah 

yaitu dengan menyelenggarakan sistem pendidikan disesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang dilaksanakan 

dalam berbagai jenjang pendidikan baik formal maupun informal. Pendidikan 

adalah memegang peranan penting dalam usaha keras untuk menciptakan 

pembangunan kehidupan yang lebih beradap dan berbudaya tinggi.1 

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam 

masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan 

atau paedagogie berarti bimbingan atau petolongan yang diberikan dengan 

sengaja oleh orang dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha 

yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi 

dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi 

dalam arti mental. Kenyataannya, pengertian pendidikan ini selalu mengalami 

perkembangan, meskipun secara esensial tidak jauh berbeda. 

Suatu rumusan nasional tentang istilah “pendidikan” adalah sebagai 
berikut: “pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

                                                           
1 Rusli Yusuf, Pendidikan Dan Investasi Sosial (Bandung: alfabeta, 2011), hal.7. 
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melalui kegiatan bimbingan di masa yang akan datang”(UUR.I. NO. 2 
TAHUN 1989, BAB I, PASAL 1).2 

 
Pada rumusan di atas terkandung hal yang perlu digaris bawahi dan 

dapat penjelasan lebih lanjut. Dengan “usaha sadar” dimaksudkan bahwa 

pendidikan diselenggarakan berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas, 

menyeluruh berdasarkan pemikiran yang rasional-objektif. Pendidikan tidak 

dilakukan secara tak sengaja atau bersifat insidental dan seenaknya, atau 

berdasarkan mimpi disiang bolong dan penuh fantastis.3 

Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional itu diperlukan 

seperangkat kurikulum yang menunjang untuk diberikan kepada anak didik 

dalam tingkatan satuan pendidikan masing-masing seperti satuan pendidikan 

sekolah dasar, satuan pendidikan sekolah menengah pertama dan sekolah 

menengah atas. Kurikulum sebagai jembatan untuk menuju pada tiap satuan 

pendidikan yang diuraikan atas beberapa mata kuliah bagi tingkat perguruan 

tinggi. Satu diantara mata kuliah yang ada dalam silabus baik tingkat dasar 

sampai dengan tingkat perguruan tinggi adalah matematika.  

Matematika sebagai salah satu jenis ilmu pengetahuan umum yang 

dipercayai sebagai ratu ilmu pengetahuan, merupakan suatu mata pelajaran 

yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Matematika juga merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional disetiap jenjang 

pendidikan dan disetiap jurusan. Maka oleh sebab itu matematika merupakan 

ilmu yang sangat penting yang harus dikuasai peserta didik.  

                                                           
2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (jakarta: PT. Bumi aksara, 2010), hal.2 
3
 Ibid. Hal.2 
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Sebagai seorang guru sudah seharusnya memiliki keterampilan dasar 

dalam mengajar yang dinamis sesuai kondisi yang ada. Alangkah  janggalnya 

jika seorang guru tidak memiliki kebijaksanaan yang ditempuh dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, seorang guru 

harus dapat mendorong perkembangan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran dalam rangka membutuhkan nalar, cara berpikir logis, sistematis 

dan kreatif. 

Pada dasarnya matematika merupakan pelajaran yang cukup menarik, 

tetapi sebagian siswa malas apabila mendengar matematika, padahal bila 

diperhatikan pelajaran matematika dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Kebanyakan dari siswa tidak dapat mecapai hasil belajar yang 

diinginkan, sebabkan penguasaan siswa terhadap konsep materi pelajaran 

dalam penyelesaian tidak maksimal. 

Dalam pembelajaran matematika siswa dituntut untuk memahami 

materi mulai dari yang mudah sampai yang sulit, soal yang memiliki 

keterkaitan dengan materi sebelumnya. Siswa juga dituntut menyelesaikan 

soal dengan berbagai cara seperti dengan kemampuan kreatif dalam 

pemecahan masalah tersebut. Siswa diharapkan mampu menyelesaikan suatu 

masalah dengan caranya sendiri baik sebelum atau sesudah guru 

menyampaikan rumus yang relevan dengan soal yang akan diselesaikan. 

Pemecahan masalah itu sendiri adalah merupakan usaha mencari soal 

jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan 

segera dapat dicapai. Kemampuan pemecahan masalah ini merupakan suatu 
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tingkat aktivitas intelektual untuk mencapai penyelesaian masalah yang 

dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki. Oleh 

karena itu, guru juga harus mempunyai keterampilan dan pendekatan pada 

penyampaian materi khususnya pada pembelajaran matematika, supaya para 

pendidik tidak merasa kesulitan dalam pemecahan masalah yang diberikan. 

Kemampuan masalah siswa sangat penting baik dalam proses belajar maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah sebagai langkah awal siswa 

dalam mengembangkan ide-ide dalam membangun pengetahuan baru dan 

mengembangkan keterampilan-keterampilan matematika.  

Pendekatan pembelajaran matematika adalah cara yang ditempuh guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi. 

Oleh karena itu, peneliti mencoba menggunakan pendekatan open-ended 

dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Pembelajaran dengan 

pendekatan open-ended artinya pembelajaran yang menyajikan permasalahan 

dengan pemecahan berbagai cara dan solusinya juga bisa beragam. Dengan 

adanya pendekatan open-ended ini akan memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk mengungkapkan berbagai cara dan strategi dalam memecahkan 

masalah sesuai dengan kemampuan siswa tersebut. Dengan demikian 

pendekatan open-ended ini sesuai dengan konsep pemecahan masalah siswa. 

Dengan penggunaan pendekatan open-ended siswa menjadi aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran dan menjadi lebih sering mengekpresikan 

gagasan mereka. Open-ended menyediakan situasi pembelajaran yang bebas, 

terbuka dan suportif karena open-ended memiliki berbagai solusi sehingga 
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setiap siswa memiliki kesempatan untuk mendapat jawaban yang unik dan 

berbada-beda. 

Sesuai uraian tersebut peneliti menduga bahwa pendekatan ini cocok 

dilakukan di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, karena dengan pendekatan ini 

akan meninjau seberapa besar dampaknya terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Dalam hal ini siswa semakin berinteraksi dengan guru, dan 

berinteraksi dengan imajinasinya dalam menyelesaikan masalah. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru matematika di SMA 

Negeri 3 Padangsidimpuan, bahwa selama ini guru tidak pernah 

menggunakan pendekatan open-ended tersebut. Guru hanya menggunakan 

model pembelajaran discovery learning. Pengertian Model Pembelajaran 

Discovery Learning atau Penemuan adalah teori  belajar yang didefinisikan  

sebagai proses pembelajaran yang  terjadi  apabila  materi pembelajaran  tidak  

disajikan  dengan    dalam  bentuk finalnya,  tetapi  diharapkan  peserta didik 

itu sendiri yang mengorganisasi  sendiri.  Kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih rendah, sebab ketika siswa dihadapkan masalah/soal yang 

diberikan guru, siswa melihat contoh soal (cara) yang diajarkan guru untuk 

menjawab soal tersebut, serta kurangnya bekal pengetahuan yang dimiliki 

siswa dalam memecahkan masalah.4 Hasil pengamatan peneliti ketika sedang 

memberikan soal pretest kepada siswa, hasil yang didapat tergolong masih 

rendah. Maka dapat disimpulkan bahawa kemampuan pemecahan masalah 

sistem persamaan linier tiga variabel masih rendah. 

                                                           
4
 Juliana Hasibuan, guru matematika SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, Wawancara. 

SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, 28 November 2018. 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik mengadakan penetian 

dengan judul: “Pengaruh Penerapan Pendekatan Open-Ended Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linier Tiga 

Variabel Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Padangsimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Pelajaran matematika merupakan pembelajaran yang masih kurang 

diminati siswa. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih belum 

berkembang/rendah. 

3. Pengajaran serta metode yang dipakai guru dalam menyampaikan 

pelajaran masih kurang efektif sehingga siswa kurang memperhatikan 

materi yang diberikan guru. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka untuk 

memecahkan masalah siswa ditentukan oleh banyak faktor. Namun, untuk 

mengkaji sebuah faktor tersebut tidaklah mudah karena membutuhkan 

keterampilan, kemahiran, tenaga, waktu dan biaya yang cukup banyak. Oleh 

karena itu, peneliti hanya mengkaji satu pendekatan saja. Pendekatan yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah pendekatan open-ended. Untuk mengkaji 

pengaruh penerapan pendekatan open-ended  terhadap kemampuan 

pemecahan masalah sistem persamaan linier tiga variabel. 
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D. Definisi Operasional  Variabel 

Definisi operasional pada proposal ini adalah variabel bebas X 

(pendekatan open-ended), dan variabel terikat y (kemampuan pemecahan 

masalah) adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan open-ended 

Pendekatan open-ended adalah pembelajaran terbuka yang 

memberikan kebebasan individu untuk mengungkapkan berbagai cara 

dan strategi dalam memecahkan masalah sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. Pembelajaran berbasis pendekatan open-ended 

memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk mengekplorasi 

permasalahan sesuai kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga peserta 

didik yang mempunyai kemampuan lebih tinggi yang dapat berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan matematika dan peserta didik dengan 

kemampuan lebih rendah masih dapat menikmati kegiatan matematika 

sesuai kemampuannya. 

2. Pengertian kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan merupakan kata dasar dari mampu yang dibubuhi 

awal-ke. Dalam kamus bahasa indonesia, mampu artinya kuasa dan 

sanggup melakukan sesuatu.5 Kemampuan adalah kesanggupan 

seseorang untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan hati dan 

pikiran. 

                                                           
5
    Pusat Bahasa Kemendiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2007), hal.365. 
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Secara bahasa pemecahan adalah penguasaan informasi dalam 

memperoleh konsep dan prinsip serta perkembangan intelektual yang 

perlu dipertimbangkan untuk pemecahan masalah dan perbuatan kreatif.6  

Jadi kemampuan pemecahan masalah merupakan usaha jalan 

keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan 

segera dapat dicapai. Pemecahan masalah adalah suatu tingkat aktivitas 

intelektual yang sangat tinggi. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dalam 

materi sistem persamaan linier tiga variabel setelah menerapkan 

pendekatan open-ended.  

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

penerapan pendekatan open-ended terhadap kemampuan pemecahan masalah 

sistem persamaan linier tiga variabel pada siswa kelas x? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan penerapan pendekatan open-ended terhadap kemampuan 

                                                           
6
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (jakarta: PT.Rineka 

Cipta,2010), hal.62. 
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pemecahan masalah sistem persamaan linier tiga variabel pada siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 

G. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka yang menjadi kegunaan 

penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan teoritis 

Kegunaan toritis dalam penelitian ini ditunjukkan untuk 

menambahkan perbendaharaan penelitian dalam pendidikan matematika, 

khususnya mengenai pemecahan masalah agar hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai lingkup materi dalam penelitian. 

2. Kegunaan praktis 

Kegunaan praktis penelitian ini ditujukan  pada 4 kelompok, yaitu: 

a. Bagi siswa, untuk mendorong siswa agar lebih aktif dalam mengikuti 

program pembelajaran matematika, khususnya materi pokok sistem 

persamaan linier tiga variabel. 

b. Bagi guru, sebagai bahan dalam memilih/menggunakan pendekatan 

terhadap pemecahan masalah siswa.  

c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukkan untuk dapat 

meningkatkan potensi para guru dalam mengajarkan matematika 

lebih giat lagi dan mencapai efektivitas belajar. 

d. Pihak-pihak yang berkepentingan sebagai informasi awal dalam 

usaha pengembangan mutu pendidikan yang akan datang. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang 

terdiri dari sub bab (pasal) dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar 

belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional 

variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II mengemukakan tinjauan pustaka yang meliputi landasan teori, 

penelitian terdahulu, perangkat pemecahan masalah, dan hipotesis penelitian. 

BAB III mengemukakan tentang metodologi penelitian yang terdiri 

dari waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, instrumen dan alat 

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta analisis data. 

BAB IV mengemukakan tentang hasil penelitian yang terdiri dari 

deskripsi data penelian, uji persyaratan dari penelitian, pembahasan hasil 

penelitian, dan keterbatasan hasil penelitian. 

BAB V merupakan penutup dari keseluruhan isi skripsi yang memuat 

kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan saran-saran 

kemudian dilengkapi literatur. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka teori 

1. Pembelajaran Matematika  

a. Pengertian pembelajaran matematika 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 

yang fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis mata pelajaran 

dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti, berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada proses 

belajar yang dialami siswa baik ketika berada di sekolah maupun di 

lingkungan rumah sekitarnya. Belajar juga merupakan proses 

berpikir.1 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Menurut pengertian ini belajar adalah merupakan suatu 

proses suatu kegiatan bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 

mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami.2 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Selain itu belajar juga dapat disebut sebagai suatu 

proses perubahan tingkah laku individu melalui interagsi dengan 

lingkungan.3 Perubahan ini dimaksudkan bukan hanya perubahan 

dalam penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga kecakapan, 

                                                           
1
 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Komputer. 

(Jakarta:Kencana,2008), hal.83. 
2 Oemar Hamalik.  Kurikulum Dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). Hal.36 
3 Ibid,  hal. 36-37. 



12 

 

 

keterampilan sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan 

penyesuaian diri. Jadi, belajar merupakan perubahan secara 

keseluruhan menyangkut unsur hak cipta, rasa dan karsa, serta 

perubahan pada ranah, sikap, pengetahuan dan keterampilan. Belajar 

dan mengajar merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. belajar merupakan aktivitas menerima ilmu yang 

dilakukan oleh peserta didik, sedangkan mengajar merupakan 

aktivitas untuk memberikan atau mentransfer ilmu pengetahuan oleh 

pendidik terhadap peserta didiknya. 

Pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan, yaitu untuk 

membelajarkan siswa (peserta didik). Proses pembelajaran itu 

merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai komponen-

komponen yang ada disekitar. Pengajaran juga merupakan bentuk 

kegiatan dimana terjalin hubungan interaksi dalam proses belajar dan 

mengajar antara tenaga kependidikan (khususnya guru/pengajar) dan 

peserta didik untuk mengembangkan prilaku sesuai dengan tujuan 

pendidikan.4 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi sehingga mencapai tujuan 

pembelajaran.5 

                                                           
4
 Ibid, hal. 2. 

5 Ibid, hal. 57. 
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Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar 

matematika yang melibatkan interaksi guru, fasilitas, perlangkapan 

dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang di harapkan.6 

b. Pendekatan Pembelajaran 

Istilah pendekatan berasal dari bahasa inggris approach yang 

salah satu artinya adalah “pendekatan”. Pengertian pendekatan dapat 

diartikan cara memulai pembelajaran dengan lebih luas lagi, 

pendekatan berarti seperangkat asumsi mengenai cara belajar 

mengajar. Adapun  jenis-jenis pendekatan pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1) Pendekatan kontekstual 

Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang 

membantu guru mengartikan antara materi yang diajarkannya 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa dan 

menolong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan peranannya dalam kehidupan mereka. 

2) Pendekatan problem solving 

Merupakan salah satu dasar teoritis dari berbagai 

strategi pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai isu 

pertamanya. 

3) Pendekatan open-ended 

                                                           
6 Hamzah B Uno dan Masri Kuadrat. Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal.102-103. 
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Pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan 

pemecahan berbagai cara dan solusinya juga bisa beragam. 

Pembelajaran ini melatih dan menumbuhkan ide, kreatifitas, dan 

berpikir kritis.  

4) Pendekatan realistik 

Suatu pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru 

dalam proses belajar-mengajar. Yang mengaitkan pembelajaran 

dengan suatu situasi ril (nyata) yang bisa dibayangkan oleh 

siswa.7 

Dengan Pendekatan pembelajaran matematika konsep 

pembelajaran yang disajikan bisa tercapai. Dari ke-empat 

pendekatan pembelajaran matematika diatas semuanya itu bagus 

tetapi dalam penggunaannya sesuai dengan materi yang akan 

diterapkan lebih khususnya pada materi yang akan diteliti. Untuk itu 

pada penelitian ini akan menggunakan open-ended, karena dianggap 

berkaitan dengan penalaran dan materinya. Pendekatan open-ended 

ini termasuk pada jenis model pembelajaran kontekstual, yang secara 

prinsipnya dapat dipandang sebagai modifikasi dari jenis 

pembelajaran problem based learning. Yang membedakannya adalah 

tuntunan dan karakteristik cara penyelesaian masalah yang akan 

diselesaikan. 

 

                                                           
7 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), hlm. 60. 
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2. Pendekatan Open-Ended 

a. Pengertian Pendekatan Open-Ended 

Pendekatan open-ended atau pembelajaran dengan problem 

(masalah) terbuka artinya pembelajaran yang menyajikan 

permasalahan dengan pemecahan berbagai cara dan solusinya juga 

bisa beragam.  

Pembelajaran dengan pendekatan open-ended ini merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang akan membantu peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran melalui peningkatan daya 

nalarnya, ide, kreativitas, kritis, komunikasi, interaksi, sharing, 

keterbukaan dan sosialisasi melalui daya nalar peseta didik tersebut. 

Kemudian siswa dituntut untuk dapat mengembangkan metode 

pembelajaran ini lebih mementingkan proses dari pada produk yang 

akan membentuk pola fikir, keterbukaan, dan ragam berfikir.8 

Tujuan dari pembelajaran open-ended ini adalah untuk 

membantu mengembangkan kegiatan kreatif pada pemecahan 

masalah siswa melalui problem solving secara simultan. Ketika 

kesempatan untuk melakukan eksplorasi kemungkinan solusi dalam 

hal ini sebagai kemampuan berfikir (sistimatis). Khususnya untuk 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik tersebut.      

Pembelajaran berbasis pendekatan open-ended ini 

memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk 
                                                           

8
 Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran (Banjarmasin: Aswaja Pressindo, 2012), 

hlm. 164. 
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mengeksplorasi permasalahan sesuai kemampuan, bakat dan minat 

nya. Sehingga peserta didik yang mempunyai kemampuan 

menalarkannya lebih tinggi akan dapat berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan matematika, sebaliknya peserta didik dalam kemampuan 

lebih rendah juga masih dapat menikmati kegiatan matematika 

sesuai kemampuannya. Contoh penerapan open-ended dalam 

kegiatan pembelajaran adalah ketika siswa diminta untuk 

mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang berada dalam 

menjawab permasalahan yang diberikan yang bukan berorientasi 

pada jawaban (hasil) akhir. Siswa dihadapkan dengan problem open-

ended tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi 

lebih menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban. 

Oleh karena itu, bukan hanya ada satu pendekatan atau metode 

dalam mendapatkan jawaban, beberapa atau banyak.9 

b. Penggunaan Pendekatan Open-Ended 

Terkait dengan penggunaan open-ended dalam pembelajaran 

matematika. Sawada dalam buku Ariyadi Wijaya ada lima manfaat 

penggunaan open-ended, yaitu: 

a. Siswa menjadi aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan 

menjadi lebih sering mengekpresikan gagasan mereka. Open-

ended menyediakan situasi pembelajaran yang bebas, terbuka 

dan suportif karena open-ended memiliki berbagai solusi 

                                                           
9
 Ibid, hal. 61-63 
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sehingga setiap siswa memiliki kesempatan untuk mendapat 

jawaban yang unik dan berbada-beda.  

b. Siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan matematika mereka. Pemilihan 

pendekatan membutuhkan penggunaan pengetahuan dan 

keterampilan matematika secara komprehensif. Oleh karena itu, 

banyak solusi berbeda yang bisa diperoleh dari suatu soal open-

ended yang dapat mengarahkan siswa untuk memeriksa dan 

memilih berbagai strategi atau cara untuk mendapatkan solusi 

berbeda sehingga penggunaan pengetahuan dan keterampilan 

matematika lebih berkembang. 

c. Setiap siswa dapat bebas memberikan berbagai tanggapan yang 

berbeda untuk masalah yang mereka kerjakan perbedaan 

karakteristik siswa yang ada dalam suatu masalah dan kegiatan 

dapat dipahami oleh siswa dengan tingkat pemahaman yang 

berbeda. Setiap siswa harus dilibatkan dalam suatu kegiatan atau 

penyelesaian masalah. Penggunaan soal open-ended memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memberikan respon sesuai 

dengan tingkat pengetahuan mereka. 

d. Penggunaan soal open-ended memberikan pengalaman 

penalaran kepada siswa. Dalam membahas solusi yang berbeda, 

perlu memberikan alasan terkait strategi dan solusi yang mereka 
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miliki. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir dan berargumen secara matematis. 

e. Soal open-ended pengalaman yang kaya kepada siswa untuk 

melakukan kegiatan penemuan (discovery) yang menarik serta 

menerima pengakuan dari siswa lain terkait solusi yang mereka 

miliki. Banyaknya variasi solusi dapat membangkitkan rasa 

penasaran dan motivasi siswa untuk mengetahui kemungkinan-

kemungkinan jawaban yang lain. Hal ini dapat terjadi melalui 

kegiatan membandingkan solusi teman dan berdiskusi tentang 

perbedaan solusi tersebut.10 

Keberhasilan pendekatan open-ended dalam pembelajaran 

matematika sangat di pengaruhi oleh pemilihan soal matematika 

yang sulit atau rumit karena yang ditemukan dari soal opon-ended 

adalah peluang yang di berikan kepada siswa untuk melakukan 

eksplorasi masalah.11 Baik masalah  pelajaran matematika itu 

ataupun pelajaran yang lainnya. 

Suatu soal dapat terbuka (open) dalam tiga kemungkinan yaitu: 

a) Proses yang terbuka yaitu ketika soal menekan solusi yang 

tepat. Jenis soal semacam ini masih mungkin memiliki satu 

solusi tunggal.  

b) Hasil akhir yang terbuka yaitu ketika soal memiliki jawaban 

akhir yang berbeda-beda.  
                                                           

10
 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik Suatu Alternatif Pembelajaran 

Matematika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 5-6. 
11 Erman Suherman, Op. Cit, hlm. 62.  
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c) Cara untuk mengembangkan yang terbuka, yaitu ketika soal 

menekankan pada bagaimana siswa dapat mengembangkan 

soal baru berdasarkan soal awal yang diberikan. 

Menurut suherman mengkonstruksi dan mengembangkan 

masalah open-ended yang tepat dan baik untuk siswa dengan 

tingkat kemampuan yang beragam tidaklah mudah akan tetapi 

berdasarkan penelitian yang dilakukan di jepang dalam jangka 

waktu yang cukup panjang, ditemukan beberapa hal yang dapat 

dijadikan acuan dalam mengkontruksi masalah, antara lain sebagai 

berikut:12 

a. Menyajikan permasalahan situasi fisik yang nyata dimana 

konsep-konsep matamatika dapat diamati dan dikaji siswa. 

b. Menyajikan soal-soal dapat diubah sedemikian rupa, 

sehingga siswa dapat menemukan hubungan dan sifat-sifat 

dan variabel dalam persoalan itu. 

c. Menyajikan bentuk-bentuk atau bangun-bangun (geometri) 

sehingga siswa dapat membuat suatu konjektur. 

d. Menyajikan urutan bilangan atau tabel sehingga siswa dapat 

menemukan aturan matematika. 

e. Memberikan beberapa latihan serupa sehingga siswa dapat 

menggeneralisasikan dari pekerjaannya. 

                                                           
12 Ibid , hlm. 118-121. 
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Apabila guru telah mengkontruksikan atau memformulasi 

masalah open-ended dengan baik, tiga hal yang harus diperhatikan 

dalam pembelajaran sebelum masalah itu ditampilkan di kelas 

adalah: 

1) Apakah masalah itu kaya dengan konsep-konsep matematikan 

dan berharga? 

Masalah open-ended harus mendorong siswa untuk berpikir dari 

berbagai sudut pandang. Disamping itu juga harus kaya dengan 

konsep-konsep matematika yang sesuai untuk siswa 

berkemampuan tinggi maupun rendah dengan menggunakan 

berbagai strategi sesuai dengan kemampuannya. 

2) Apakah tingkat matematika dari masalah itu cocok untuk siswa? 

Pada saat siswa menyelesaikan masalah open-ended, mereka 

harus menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

mereka punya. Jika guru memprediksi masalah itu harus diubah 

atau diganti dengan masalah yag berasal dalam wilayah 

pemikiran siswa. 

3) Apakah masalah itu mengundang pengembangan konsep 

matematika lebih lanjut? 

Masalah harus memiliki keterkaitan atau hubungan dengan 

konsep-konsep matematika yang lebih tinggi lagi, sehingga 

dapat memacu siswa untuk  berpikir tinggi. 
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Pada tahap ini hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

mengembangkan rencana pembelajaran yang baik adalah sebagai 

berikut: 

a. Tuliskan respon siswa yang diharapkan. 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended, 

siswa diharapkan merespon masalah dengan berbagai cara 

sudut pandang. Oleh karena itu, guru harus menyiapkan atau 

menuliskan daftar antisipasi respon siswa terhadap masalah. 

Kemampuan siswa terbatas dalam mengekpresikan ide atau 

pikirannya, mungkin siswa tidak akan mampu menjelaskan 

aktiviitas dalam memecahkan masalah itu. Tetapi mungkin 

juga siswa mampu menjelaskan ide-ide matematika dengan 

cara yang berbeda. Dengan demikian antisipasi guru 

membuat atau menuliskan kemungkinan respon yang 

dikemukakan siswa menjadi penting dalam upaya 

mengarahkan dan membantu siswa memecahkan masalah 

sesuai kemampuan. 

b. Tujuan dari masalah yang di berikan kepada siswa harus 

jelas. 

Guru memahami dengan baik peranan masalah itu dalam ke 

seluruhan rencana pembelajaran. Masalah dapat diperlukan 

sebagai topik yang tertentu, seperti dalam pengenalan konsep 

baru kepada siswa, atau sebagai rangkuman kegiatan belajar.  
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c. Sajikan masalah semenarik mungkin bagi siswa.  

Konteks permasalahan yang diberikan atau disajikan harus 

dapat dikenal baik oleh siswa, dan harus membangkitkan 

keingintahuan serta semangat intelektual siswa. Karena 

masalah open-ended memerlukan waktu untuk berfikir dan 

mempertimbangkan strategi pemecahannya, maka masalah 

itu harus mampu menarik perhatian siswa. 

d. Lengkapi prinsip formula masalah sehingga siswa mudah 

memahami maksud masalah itu. 

Masalah harus diekspresikan sedemikian rupa sehingga siswa 

dapat memahami dengan mudah dan menemukan pendekatan 

pemecahannya. Siswa dapat mengalami kesulitan, bila 

ekplanasi masalah terlalu singkat. Hal itu dapat timbul pada 

saat guru memberikan terobosan yang cukup kepada siswa 

untuk memilih cara dan pendekatan pemecehan masalah. 

Atau dapat pula diakibatkan siswa memiliki sedikit atau 

bahkan tidak memiliki pengalaman balajar karena terbiasa 

mengikuti petunjuk-petunjuk dari buku teks.  

e. Berikan waktu yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi 

masalah. 

Kadang-kadang waktu yang dilokasikan tidak cukup dalam 

menyajikan problem, memecahkannya, mendiskusikan 

pendekatan dan penyelesaian serta merangkum apa yang 
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telah siswa pelajari. Oleh karena itu, guru harus memberikan 

waktu yang cukup kepada siswa untuk mengeksplorasi 

problem. 

Pendekatan open-ended merupakan salah satu alternatif model 

pembelajaran matematika yang berorientasi pada kompetensi siswa 

ataupun kemampuan siswa dilihat melalui tingkat pendidikannya 

lebih khususnya di tingkat SMA yakni menggunakan karakteristik 

dari model pembelajaran open-ended itu sendiri, diantaranya: 

a. Siswa dapat berperan lebih aktif 

b. Siswa memiliki kesempatan lebih luas untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan kemampuan matematisnya secara beragam. 

c. Memberikan kesempatan lebih luas khususnya pada siswa yang 

hasilnya kurang untuk dapat meyelesaikan soal dengan caranya 

sendiri. 

d. Siswa termotivasi untuk dapat memberikan kebenaran atas 

jawabannya. 

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 

pengalaman dalam upaya menemukan cara yang efektif dalam 

menyelesaikan masalah dibantu dengan gagasan dari teman-

temannya. 

c. Langkah-Langkah Pendekatan Open-Ended  

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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1) Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan 

menekankan pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi. 

2) Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam 

mengkonstruksi masalahnya sendiri. 

3) Membiarkan siswa menalar dengan berbagai peneyelesaian dan 

jawaban yang beragam. 

4) Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya . 

d. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Open-Ended 

Pendekatan open-ended juga memiliki kelebihan dan 

kelemahan yaitu: 

1) Kelebihan pendekatan open-ended 

a) Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan 

sering mengeksplorasi idenya. 

b) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematika 

secara komprehensif. 

c) Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat 

merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri. 

d) Siswa secara interingsik termotivasi untuk memberikan 

bukti atau penjelasan. 

e) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan 

sesuatu dalam menjawab permasalahan.  

2) Kelemahan pendekatan open-ended 
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a) Membuat dan menyiapkan masalah tematik yang bermakna 

bagi siswa bukan lah pekerjaan mudah. 

b) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami 

siswa sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami 

kesulitan bagaimana merespon permasalahan yang 

diberikan. 

c) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

mencemaskan jawaban mereka. 

3.    Pemecahan Masalah  

Secara bahasa pemecahan merupakan penguasaan informasi 

dalam memperoleh konsep dan prinsip serta perkembangan intelektual 

yang perlu dipertimbangkan untuk pemecahan masalah dan perbuatan 

kreatif.13Sedangkan masalah (problem) didefenisikan sebagai 

kesenjangan atau diskongruensi antara kenyataan dengan harapan. Dalam 

persepsi penelitian, masalah adalah sebuah teka-teki yang harus dijawab, 

dimana peneliti menduga-duga atau berhipotesis bahwa suatu gejala 

muncul akibat adanya latar belakang, baik tunggal maupun kompleks.14 

Polya dalam buku hudoyo mendefenisi “pemecahan masalah 

sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai sesuatu 

tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Selanjutnya polya 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu tingkat 

                                                           
13 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2010), hlm. 142 
14 Sudarwa Danim, Metode Penelitian Untuk Ilmu-Ilmu Perilaku (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2007), hlm. 52. 
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aktivitas intelektual yang sangat tinggi. Pemecahan masalah adalah suatu 

aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi 

dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki.15 

Nicholas A. Branca dalam buku Krulik, S. dan Robert E. Reys, 

mengungkapkan  bahwa pemecahan masalah memiliki 3 interpretasi 

yaitu :1) pemecahan masalah sebagai suatu tujuan utama, 2) pemecahan 

masalah sebagai sebuah proses, 3) pemecahan masalah sebagai 

keterampilan dasar. Ketika hal itu mempunyai implikasi dalam 

pembelajaran matematika. 16 Menurut polya yang dikutip dari buku 

strategi pembelajaran matematika kontemporer, solusi soal pemecahan 

masalah memuat 4 langkah pase penyelesaian, yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian. Meneyelesaikan masalah sesuai renacana, 

dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 

dikerjakan. 

1. Memahami masalah 

Pada tahap ini, kegiatan pemecahan masalah diarahkan untuk 

membantu siswa menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan 

dan ada yang dinyatakan. Beberapa pertanyaan perlu dimunculkan 

pada siswa untuk membantunya dalam memahami masalah ini. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain: 

a. Apakah yang diketahui dari soal? 

                                                           
15 Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Matematika & Pelaksanaannya Didepan Kelas  

(Surabaya: Usaha Nasional, 1979), hal. 112. 
16

 Krulik, Stephen dan Robert E. reys. “Problem Solving In School Mathematics”. Dalam 
jurnal penelitian pendidikan, oktober 1980, hal. 3. 
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b. Apakah yang ditanyakan soal? 

c. Apa saja informasi yang diperlukan? 

d. Bagaimana cara menyelesaikan soal? 

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan diatas, diharapkan siswa 

dapat lebih mudah mengidentifikasi unsur yang diketahui dan yang 

ditanyakan soal. Dalam hal ini strategi-strategi mengidentifikasi 

informasi yang diinginkan dan diperlukan akan sangat membantu 

siswa akan melaksanakan tahap ini. 

2. Membuat rencana untuk menyelesaikan masalah 

Pendekatan pemecahan masalah tidak akan berhasil tanpa 

perencanaan yang baik. Dalam perencanaan pemecahan masalah, 

siswa diarahkan untuk dapat mengidentifikasi strategi-strategi 

pemecahan masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. 

Dalam mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah ini, hal 

yang paling penting untuk diperhatikan adalah apakah strategi 

tersebut berkaitan dengan permasalahan yang akan dipecahkan.  

3. Melaksanakan penyelesaian soal 

Jika siswa telah memahami permasalahan dengan baik dan 

sudah menentukan strategi pemecahannya, langkah selanjutnya 

adalah melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang 

direncakan. Kemampuan siswa memahami substansi materi dan 

keterampilan siswa melakukan perhitungan-perhitungan matematika 
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akan sangat membantu siswa untuk melaksanakan tahap ini. 

Perhatikan kembali contoh penyelesaian permasalahan. 

4. Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh 

Langkah memeriksa ulang jawaban yang diperoleh 

merupakan langkah terakhir dari pendekatan pemecahan masalah 

matematika ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang 

diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi 

kontradiksi dengan yang ditanya. Ada empat langkah penting yang 

dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan langkah ini, yaitu  

a. Pencocokan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan 

b. Menginterpretasikan jawaban yang diperoleh 

c. Mengidentifikasi adakah cara lain untuk mendapatkan 

penyelesaian masalah 

d. Mengidentifikasi adakah jawaban atau hasil lain yang 

memenuhi.17 

Gagne dalam buku ruseffendi mengatakan bahwa dalam 

pemecahan masalah biasanya ada lima langkah yang harus di lakukan:18 

1) Menyajikan  masalah dalam bentuk yang lebih jelas: 

2) Menyelesaikan masalah dalam bentuk yang operasional (dapat 

dipecahkan). 

                                                           
17

  Rizki Kurnawan Rangkuti, “Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Pokok Bahasa 
Persamaan Linier Satu Variabel di Kelas VII SMP Nurul Hasanah Medan TA 2013-2014”https: 
//www.academia.edu/539995/ diakses Senin 19 Oktober 2018,  jam 2.50 WIB. 

18 Rusfendii, Pengatur Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya Dalam 
Pengajar Matematika Untuk Meningkatkan CBSA, (Bandung: Tasito, 1991), hlm.169. 
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3) Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang di 

perkirakan baik untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah 

itu. 

4) Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya 

pengumpulan data, pengolahan data, dan lain-lain); hasilnya  

mungkin lebih dari sebuah. 

5) Memeriksa kembali (mengecek) apakah hasil yang di peroleh itu 

benar; mungkin memilih pula pemecahan yang paling baik.  

Sudjimat mengatakan bahwa : “Belajar pemecahan masalah pada 

hakekatnya adalah belajar berpikir (learning to think), yaitu berpikir atau 

bernalar (learning to reason), yaitu berpikir atau bernalar 

mengaplikasikan pengetaahuan-pengetahuan yang telah di peroleh 

sebelumnya untuk memecahkan masalah-masalah baru yang belum 

pernah dijumpai sebelumnya. Karena itu pembelajaran yang bernuansa 

pemecahan masalah harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 

merangsang siswa untuk berpikir dan mendorong siswa menggunakan 

pikirannya secara sadar untuk memecahkan masalah.”19 

Suatu kondisi yang mendukung telaksananya kegiatan pemecahan 

masalah diantaranya adalah kegiatan atau ketertarikan siswa terhadap 

masalah yang dihadapinya. Jacobson, lester, dan stengel dalam krulik, S 

                                                           
19

 Dwi Agus Sudjimat, “pemecahan masalah: Timjauan Singkat Berdasar Teori 
Kognitif’. Juruan pendidikan Humaniora dan Sains, Februari 1996, hlm.28.  
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dan Robert E. Reys, mengajukan tiga prinsip dasar agar siswa tertarik 

untuk menyelesaikan masalah, yaitu.20 

a. Berikan kepada siswa pengalaman langsung, aktif, dan 

berkesinambungan dalam menyelesaikan soal-soal beragam;  

b. Ciptakan hubungan yang positif antara minat siswa dalam 

menyelesaikan soal dengan keberhasilan mereka; dan 

c. Ciptakan hubungan yang akrab antara siswa, permasalahan, perilaku 

pemecahan masalah, dan suasana kelas.  

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yang sangat penting karena proses dalam pembelajaran 

maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah yang tidak rutin.21 

Agar pemecahan masalah menjadi efektif, guru harus punya 

wawasan tentang psikologi anggota-anggota kelompok kelas. Guru harus 

mengerti tentang apa yang dapat dan tidak dapat dikerjakan oleh 

kelompoknya.22 Ada tiga tujuan yang diharapkan dari pembelajaran 

matematika melalui pemecahan masalah, yakni pemecahan masalah 

sebagai konteks, pemecahan masalah sebagai keterampilan, dan 

pemecahan masalah sebagai seni.23 

                                                           
20

 Krulik, stephen dan Robert E Reys. Op.Cit,  hlm.  127. 
21 Erman Suherman, dkk. Op. Cit,  hlm.89 
22 Lois V. Jhonson,  Pengelolaan Kelas  (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), hlm. 53. 
23Jarnawi Afgani, Analisis Kurikulum Matematika (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 

hlm. 4. 
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Pertama, jika pemecahan masalah merupakan suatu tujuan maka 

ia terlepas dari masalah atau prosedur yang spesifik, juga terlepas dari 

materi matematika, yang terpenting adalah bagaimana cara memecahkan 

masalah sampai berhasil. Kedua. Jika pemecahan masalah di pandang 

sebagai suatu proses maka penekanannya bukan semata-mata pada hasil. 

Melainkan bagaiman metode, prosedur, strategi dan langkah-langkah 

tersebut di kembangkan melalui penalaran dan komunikasi untuk 

memecahkan masalah. Ketiga, pemecahan masalah sebagai keterampilan  

dasar atau kecakapan hidup, karna setiap manusia harus mampu 

memecahkan masalahnya sendiri.24 

4) Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kehidupan setiap individu manusia tidak terlepas dari adanya 

suatu masalah. Masalah dapat timbul dalam berbagai macam situasi.  

Masalah adalah suatu stimulus yang menuntut suatu respon tertentu, 

masalah dapat timbul setiap kali  terjadi perubahan yang tidak 

menguntungkan dalam lingkungan.  Dengan adanya berbagai macam 

masalah, setiap manusia diharuskan untuk menghadapi masalah tersebut 

guna memenuhi segala kebutuhan hidupnya.  

Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki siswa untuk 

melatih agar terbiasa memecahkan masalah, baik masalah dalam 

matematika, maupun masalah bidang studi lain dalam kehidupan sehari-

hari. Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 
                                                           

24Husna, dkk. “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi 
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think-Pair-Share (TPS)”, dalam Jurnal Peluang, Volume 1. No.2, April 2013, hlm. 84. 
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diperlukan beberapa indikator. Adapun indikator tersebut menurut 

sumarno sebagi berikut: 

1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan 

unsur, 

2) Membuat model matematika,  

3) Menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam/luar matematika. 

4) Menjelaskan/menginterprasikan hasil, 

5) Menyelesaikan model matematika dan masalah nyata,  

6) menggunakan matematika secara bermakna.25  

Menurut national council of teacher of mathematics (NCTM) ada 

4 indikator kemampuan pemecahan masalah : (1) menerapkan dan 

mengadaptasi berbagai pendekatan dan strategi untuk menyelesaikan 

masalah (2) menyelesaikan masalah yang muncul didalam matematika 

atau di dalam konteks lain yang melibatkan matematika (3) membangun 

pengetahuan matematis yang baru lewat pemecahan masalah, dan (4) 

memonitor dan merepreksi pada proses pemecahan masalah matematis.26  

Manfa’at kemapuan pemecahan masalah dikemukakan juga oleh 

soedjadi dalam buku kisworo bahwa keberhasilan seseorang dalam 

kehidupannya banyak di tentukan oleh kemampuan untuk memecahkan 

masalah yang di hadapinya. Mengenai aturan atau urutan berupa 

                                                           
25

 Husna, dkk.loc,Cit. 
26 Djamila Bondan Widjajanti, “ kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 

dan Calon Guru matematika: Apa Bagaimana mengembangkan”, dalam jurnal Seminar Nasional 
matematika dan pendekatan matematika, Desember 2009, hlm. 408.  
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langkah-langkah dalam pemecahan masalah, sudah banyak ahli yang 

mengemukakannya.27  

5) Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah sebuah 

konsep dalam ilmu matematika yang digunakan untuk menyelesaikan 

kasus yang tidak dapat diselesaikan menggunakan persamaan linear satu 

variabel dan persamaan linear dua variabel.. 

Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan 

bentuk perluasan dari sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu persamaan 

matematika yang terdiri atas 3 persamaan linear yang masing-masing 

persamaan bervariabel tiga (misal x, y dan z). Dengan demikian, bentuk 

umum dari Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dalam x, y, dan z 

dapat ditulis sebagai berikut: 

ax + by + cz = u 

px + qy + rz = t 

dimana: x,y dan z disebut variabel 

a, b, c, p, q dan r disebut koefisien 

u dan t disebut konstanta. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah kajian terhadap hasil penelitian yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Untuk memperkuat 

                                                           
27

 Kisworo. OP.Cit. hlm. 20.  

http://berpendidikan1.blogspot.com/2015/05/sistem-persamaan-linear-dua-variabel-dan-contohnya.html
http://blogmipa-matematika.blogspot.co.id/2017/09/sistem-persamaan-linear-dua-variabel.html
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penelitian ini maka peneliti mencantumkan suatu penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan open-ended yaitu: 

1. Skripsi fadilah dengan judul “Pengaruh Pendekatan Open-Ended 

Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok di 

Kelas VIII SMP N 2  Batang Natal” dari hasil penelitian menenunjukkan 

bahwa nilai penggunakan pendekatan Open-Ended yang diperoleh 

dengan nilai respon menyebar antara 28-56  (nilai minimum dan 

maksimum), standar devisi sebasar 4,769 dan mean (rata-rata) yang 

dimiliki sebesar 44,42 kemudian dalam memberikan penafsiran terhadap 

populasi maka data tersebut tergolong sedang, jadi dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan pendekatan Open-Ended terhadap kreativitas belajar 

siswa pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP N 2 Batang Natal 

tergolong “sedang” maksudnya bahwa pendekatan Open-Ended di 

sekolah tersebut sudah sesuai dengan ketentuan langkah-langkah dari 

teori-teori yang ada.28 

2. Skripsi Halimatussa’diyah Pulungan dengan judul “Pengaruh Pendekatan 

Open-Ended Terhadap Kemampuan Pemecahan Matematis Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Materi Pokok Bangun Datar Segiempat di Kelas VII 

SMP Negeri 5 Padangsidimpuan”. Kesimpulannya bahwa    ditolak dan    diterima.29 

                                                           
28 Fadilah, Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Pada 

Materi Kubus Dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 2 Batang Natal, STAIN Padangsidimpuan, 
2012. 

29 Halimatussa’diyah Pulungan, Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Matematis Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Pokok Bangun Datar 
Segiempat di Kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan,  IAIN Padangsidimpuan, 2014. 
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3. Skripsi Laila Ramadani Pulungan dengan judul “Penerapan Pendekatan 

Role Playing Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII-A Siswa SMP 

Negeri 1 Batang Angkola” menyimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran role playing dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada materi aritmatika sosial di kelas VII-A 

siswa SMP Negeri 1 batang angkola.30 

C. Kerangka Berpikir 

Pendekatan pembelajaran open-ended merupakan suatu pendekatan 

mengajar yang didalam kegiatan belajarnya peserta didik dituntut untuk 

mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah, dan 

menerapkan apa yang mereka pelajari. Anak akan melatih diri untuk berpikir 

divergen dalam menyelesaikan malasah. 

Dalam pendekatan open-ended guru memberikan permasalahan kepada 

siswa yang solusinya tidak perlu ditentukan hanya satu jalan/cara. Guru harus 

memanfaatkan keragaman cara atau prosedur pengalaman siswa dalam 

menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan 

cara berpikir matematis yang diperoleh sebelumnya. 

Dengan adanya pendekatan open-ended ini, maka siswa akan 

berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan 

idenya, memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan 

dan keterampilan matematik secara komprehensif, dengan kemampuan 
                                                           

30
   Laila Ramadani Pulungan, Penerapan Pendekatan Role Playing Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII-A 
Siswa SMP Negeri 1 Batang Angkola, IAIN Padangsidimpuan Utara, 2015. 



36 

 

 

matematika rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka 

sendiri, dan memilki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam 

menjawab permasalahan. 

Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat 

pada skema berikut ini: 

Pembelajaran matematika pada materi sistem persamaan linier tiga variabel 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

           Berpengaruh terhadap 

 

 

                      Gambar 2.1 Kerangka Berpikir. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara terhadap suatu masalah 

yang diperkirakan benar, tetapi membutuhkan pengujian atas kebenarannya. 

Masalah yang terjadi 
1. Guru masih menjadi pusat pembelajaran, memberikan konsep secara 

instan. 
2. Guru memberikan contoh soal terbuka 
3. Kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan soal materi sistem 

persamaan linier tiga variabel. 

Akibatnya 
1. Peserta didik pasif, siswa melihat kembali cara penyelesaian pada contoh 

yang telah diberikan guru. 
2. Peserta didik hanya dapat berpikir konvergen, kemampuan berpikir siswa 

tidak terasah, kesulitan dalam menjawab soal 
3. Malas dan akhirnya tugas tidak dikerjakan. 

Solusi 
Pembelajaran dengan pendekatan open-ended 
 

 

Open-Ended 

 
Kemampuan pemecahan 

masalah 
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Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa: 

“hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.31 

Dari pendekatan diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian berdasarkan kerangka fikir diatas, hipotesis yang 

diajukan peneliti adalah “Terdapat Pengaruh Yang Signifikan penerapan 

Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem 

Persamaan Linier Tiga Variabel Pada Siswa Kelas X Sma Negeri 3 

Padangsidimpuan. 

                                                           
31 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 224. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan di jalan 

Perintis Kemerdekaan no.56, Padang Matinggi. Penetitian ini dilaksanakan di 

kelas X dengan pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel. 

Alasan peneliti memilih SMA Negeri 3 Padangsidimpuan sebagai lokasi 

penelitian yang dilakukan  karena SMA Negeri 3 Padangsidimpuan ini 

terdapat permasalahan yang penelti teliti .  

Tabel. 3.1 
Time Schedule Penelitian 

No Kegiatan 

Tahun 

2018 2019 

Sept Okt Nov Des Apr Mei  juni  juli 

1 Pengesahan Judul  
2   Studi Pendahuluan  
3 Penyelesaian dan 

Bimbingan Proposal 
dari BAB I s/d III 

     

4 Seminar Proposal  

5 Revisi Proposal  
6 Penelitian  

7 
Penyelesaian dan 
Bimbingan Skripsi 

 

8 Seminar Hasil  
9 Sidang Skripsi  
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B. Jenis dan Metode Penelitian 

 Penelitian yang akan digunakan termasuk ke dalam jenis penelitian 

kuantitatif yang menggunakan metode eksperimen, yaitu metode yang 

sistematis, logis dan teliti didalam melakukan kontrol terhadap kondisi.1 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data 

kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang diangketkan). Metode 

ini disebut kuantitatif karena data penelitiannya berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik.2 

Penelitian eksperimen semu atau kuasi eksperimen pada dasarnya 

sama dengan penelitian eksperimen sebagaimana dijelaskan di atas. Penelitian 

eksperimen murni dalam bidang pendidikan, subjek atau partisipan penelitian 

dipilih secara random dimana setiap subjek memperoleh peluang sama untuk 

dijadikan subjek penelitian. Dalam penelitian kuasi, peneliti tidak memiliki 

keleluasaan untuk memenipulasi subjek, artinya random kelompok biasanya 

dipakai sebagai dasar untuk menetapkan sebagai kelompok perilaku dan 

kontrol.3 

Dalam penelitian ini menggunakan Pre test Post test Control Group 

yang merupakan salah satu bentuk dari True Experimental Design. Dalam 

desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi 

pre test untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil sebuah pre test dikatakan  baik 

                                                           
1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 279. 
2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta Pustaka 

Media, 2014), hlm. 16-17. 
3
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,( Jakarta: 

Kencana, 2012), hlm. 42. 
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adalah apabila nilai dari kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan 

dengan kelompok kontrol.4 

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen (X MIA 1) 

dan kelas kontrol (X MIA 2). Selama penelitian ini diberikan tes sebanyak dua 

kali. Pertama, tes yang diberikan sebelum perlakuan (T1) disebut pre test. 

Kedua, tes diberikan sesudah perlakuan (T2) disebut post test. 

Tabel 3.1 
Desain Penelitian 

Kelas Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen T1 V1 T2 

Kontrol O1 V2 O2 

 

Keterangan: 

T1 : Tes awal pada kelas eksperimen. 

T2 : Test setelah diberi perlakuan mengajar pada kelas eksperimen. 

O1 : Test awal kelas kontrol. 

O2 : Test setelah diberi perlakuan mengajar pada kelas kontrol. 

V1 : Perlakuan menggunakan pendekatan Open-Ended.  

V2 : Perlakuan menggunakan pembelajaran Discovery Learning. 

Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

pendekatan open-ended terhadap kemampuan pemecahan masalah pada 

pokok bahasan sistem persamaan linier tiga variabel siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Padangsidimpuan. 

C. Populasi dan Sampel  

                                                           
4
Ibid., hlm. 112-113. 
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a. Populasi  

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 

sasaran penelitian.5 Suharsimi Arikonto menyatakan populasi ialah 

sekelompok individu tertentu yang memiliki karakteristik umum yang 

menjadi pusat perhatian penelitian, populasi bisa juga berupa semua 

individu yang memiliki pola kelakuam tertentu dan sebagian”6 

Dalam hal ini, yang di jadikan populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 padangsidimpuan. 

 Tabel. 3.3 
Populasi Siswa SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 

NO KELAS JUMLAH SISWA 
1 X MIA 1 35 SISWA 
2 X MIA 2 35 SISWA 
3 X MIA 3 35 SISWA 
4 X MIA 4 36 SISWA 
5 X MIA 5 36 SISWA  
6 X MIA 6 36 SISWA 

TOTAL 213 SISWA 
  

 

b. Sampel 

Sampel adalah cuplikan atau bagian populasi.7 Sampel diartikan 

sebahagian objek yang mewakili populasi yang dipilih secara tertentu.8 Hal 

yang sama juga diungkapkan oleh suharsini ankunto bahwa sampel adalah 

sebahagian atau wakil populasi yang diteliti.9 Jadi telah jelas bahwa sampel 

adalah sebahagian dari objek yang akan diteliti dan dipilih sedemikian 

                                                           
5
 Ibid , hlm. 51. 

6 Suharsimi Arikunto, manajemen penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm.115. 
7 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 96. 
8 Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit, hal. 51. 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT. 

Asdi Mahastya, Cet. Ke-13, 2006), hlm. 130. 
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rupa sehingga mewakili keseluruhan adanya teknik sampling. Teknik 

sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai 

dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya.10 

Pada dasarnya ada dua cara pengambilan sampel, yaitu dengan cara acak 

dan secara tidak acak maka pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik sampling secara acak.  

Dalam hal ini, peneliti mengambil teknik probability sampling 

dengan pengambilan sampel secara acak sederhana (simple random 

sampling). Dimana simple random sampling adalah sebuah sampel yang 

diambil sedemikian rupa sehingga setiap unit penelitian atau satuan 

elementer dari populasi tersebut yang mempunyai kesempatan sama untuk 

dijadikan sebagai sampel.11 Jadi, simple random sampling berarti teknik 

pengambilan sempel secara acak dengan cara mengundi (undian).  

Jadi, sampel penelitian ini diambil dari dua kelas yang merupakan 

hasil dari undian yaitu kelas X MIA 2 dan X MIA 1. Kelas X MIA 2 

adalah kelas kontrol dengan jumlah 35 siswa dan kelas X MIA 1 adalah 

kelas eksperimen dengan 35 siswa. Jumlah keseluruhan sampel dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah 70  siswa. 

D. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan 

                                                           
10  Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 110. 
11

 Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit, hal.50. 
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hasilnya lebih baik. Dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

mudah diolah.12 

Banyak instrumen yang dapat digunakan dalam penelitian, namun 

peneliti hanya mempergunakan satu jenis instrumen. Adapun instrumen atau 

alat pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui pola pikir 

pemecahan masalah siswa dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

tes.  

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulasi) yang di berikan kapada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan 

dasar bagi penetapan skor angka.13 Suharsimi Arikonto menjelaskan tentang. 

“Tes merupakan alat atau prosedur yang di gunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan”.14 

Setiap siswa pasti memiliki kemampuan pemecahan masalah, akan 

tetapi ada yang rendah, sedang, dan tinggi. Sehingga tes uraian lebih tepat 

digunakan dibandingkan tes objektif. Oleh karena itu, tes yang digunakan 

untuk kedua veriabel adalah tes subjektif (essay tes) dengan teknik penskoran 

yang mendasarkan diri pada bobot yang diberikan untuk setiap butir soal. 

 
 
 
 
 
 

                                                           
12 Suharsimi Arikunto, manajemen penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 160 
13 Ibid, hal. 170 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rinekan Cipta, 2002), hlm. 

108. 
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Tabel. 3.4 
Tabel kisi-kisi pre-test dan post-test pemecahan masalah siswa pokok bahasan 

sistem persamaan linier tiga variabel kelas X SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. 

No Indikator Nomor item 
soal 

Jumlah soal 

 

1 

 

Memahami masalah 
(mengidentifikasi unsur 
yang diketahui, ditanyakan, 
dan kecukupan unsur). 

1a dan 2a 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 

 
2 
 
 
 
 
3 

Merencanakan penyelesaian 
(membuat model 
matematika). 

 
1b dan 2b 

 
 
 
 

1c dan 2c 

Merencanakan penyelesaian 
(menerapkan strategi 
menyelesaikan masalah 
dalam/diluar matematika). 
Menyelesaikan 
masalah(menyelesaikan 
model matimatika dan 
masalah nyata). 

 
4 

Melakukan pengecekan 
kembali (menjelaskan 
menginterpretasikan hasil) 

1d dan 2d 

 
Tabel. 3.5  

Pemberian Skor Dalam Tes Pemecahan Masalah15 

Indikator 
SKOR  

3 2 1 0 
1. Memahami 

masalah. 
 
 
 
 

 
2. Merencanakan 

penyelesaian 
 
 
 

Menuliskan 
apa yang 
diketahui dan 
apa yang 
ditanya, benar 
 
 
Menulis model 
matematika 
yang 
dipakai(rumus) 
secara tepat, 

Menuliskan 
apa yang 
diketahui dan 
apa yang 
ditanya, 
hampir benar 
 
Menulis model 
matematika 
yang 
dipakai(rumus) 
secara tepat, 

Menuliskan 
apa yang 
diketahui dan 
apa yang 
ditanya, salah 
satu benar 
 
Menulis model 
matematika 
yang 
dipakai(rumus) 
secara kurang  

tidak satupun 
yang ditulis 
 
 
 
 
 
Tidak satupun 
yang ditulis 
 
 
 

                                                           
15

 Effie Efrida Muchlis, “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (Pmri) Terhadap Perkembangan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa,” dalam 
Jurnal Exacta, Volume X, No. 2, Desember 2012, https://scholar.google.co.id/scholar/ 
diakses senin 29 Oktober 2018, jam 08.01 WIB. 

https://scholar.google.co.id/scholar/
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3. Menyelesaikan 
masalah 

 
 

 
4. Melakukan 

pengecekan 
kembali 

perhitungan 
benar. 
 
 
Menyelesaikan 
permasalahan 
tepat 
 
 
 

perhitungan 
hampir benar. 
 
 
Menyelesaikan 
permasalahan 
secara hampir 
benar 
 
Pengecekan 
dilaksanakan 
untuk melihat 
kebenaran 
proses 

tepat, 
perhitungan 
benar. 
 
Menyelesaikan 
permasalahan 
secara tidak 
benar 
 
Ada 
pengecekan 
jawaban/hasil 
tidak tuntas 

 
 
 
 
Tidak  
menyelesaikan 
permasalahan 
 
 
Tidak ada 
pengecekan 
jawaban 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Agar dapat mengetahui tes tersebut bisa diujikan atau tidak, maka 

perlu dilakukan uji validitas tes dan uji reliabilitas tes.  

1. Uji Validitas Instrumen  

Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur. Sebelum diuji soal yang dibentuk 

dari kisi-kisi tersebut terlebih dahulu diuji validitansnya, meliputi uji 

validitas tes rasional. Validitas rasional adalah validitas yang di 

peroleh atas dasar hasil pemikiran, validitas yang diperoleh dengan 

cara berpikiran logis.16 Validitas kontruksi dilakukan dengan 

menganalisis dengan jalan melakukan percobaan antara aspek-aspek 

berpikir yang terkandung dalam tes kemampuan pemecahan masalah 

tersebut. 

                                                           
16

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2012), hlm. 166. 
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Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid atau tidaknya butir 

soal tes yang diberikan dilakukan dengan menggunakan SPSS v.21 

dengan mengguakan uji Pearson Correlation. Dengan kriteria 

validitas tes, yaitu: 

- Jika nilai Pearson Correlation >        , maka butir soal tes valid. 

- Jika nilai Pearson Correlation <        , maka butir soal tes tidak 

valid. 

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21, dari 12 soal yang diuji 

terdapat 12 soal yang valid yaitu soal nomor 1a, 1b, 1c, 1d, 2a, 2b, 2c, 

2d, 3a, 3b, 3c, 3d (lampiran 9). Untuk soal yang valid akan dilakukan 

uji reliabilitas. 

Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika            
(      ). 

Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas 

 BUTIR 
SOAL 

r-Hitung r-Tabel Nilai sig. 2-Tailed Kesimpulan 

SOAL 1a 0, 466 0,334 0,005 Valid 
SOAL 1b 0,354 0,334 0,037 Valid 
SOAL 1c 0,495 0,334 0,002 Valid 
SOAL 1d 0,465 0,334 0,005 Valid 
SOAL 2a 0,810 0,334 0,000 Valid 
SOAL 2b 0,665 0,334 0,000 Valid 
SOAL 2c 0,577 0,334 0,000 Valid 
SOAL 2d 0,471 0,334 0,004 Valid 
SOAL 3a 0,414 0,334 0,014 Valid 
SOAL 3b 0.574 0,334 0,000 Valid 
SOAL 3c 0,454 0,334 0,006 Valid 
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SOAL 3d 0,535 0,334 0,038 Valid 
 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila diakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap instrument.17 Pengujian reliabilitas perangkat tes 

soal bentuk tes subjektif (essai) menggunakan uji Cronbach’s Alpha 

dengan menggunakan SPSS v.21 (Lampiran 10). Untuk mengukur 

reliabilitas suatu variabel dapat dilakukan dengan membandingkan 

nilai Pearson Correlation dengan rtabel, dan rtabel pada taraf signifikansi 

5%. dengan derajat kebebasan % (dk = n – 2 atau 35 – 2 = 33) 

sehingga diperoleh nilai rtabel = 0,344. Jika nilai Pearson Correlation ( 

rhitung) > rtabel)  maka instrumen dapat dikatakan reliabel dan jika rhitung  

< rtabel  maka instrumen dikatakan tidak reliabel. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan SPSS v.21, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (rhitung) 

sebesar 0,734 (lampiran 10) kemudian nilai tersebut dibandingkan 

dengan nilai rtabel = 0,344. Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung  >  

rtabel (0,734 > 0,344), yang artinya instrument tes tersebut adalah 

reliabel. 

3. Taraf ke sukaran  

Uji tingkat kesukaran soal adalah bentuk pengujian yang 

dilakukan pada butir soal yang bertujuan untuk mengetahui taraf 

                                                           
17Ibid,  hlm. 55.  
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kesukaran soal dengan pengetahuan siswa yang akan di ujikan kepada 

sampel penelitian yang dalam hal ini adalah siswa kelas X MIA 1  dan 

kelas X MIA 2. 

Untuk mencari taraf kesukaran soal digunakan rumus: 18 

  X    
Keterangan: 

  P  : Indeks kesukaran 

  X  : Nilai rata-rata tiap butir soal 

  SMI : Skor Maksimal tiap soal 

Kriteria  yang di gunakan untuk menentukan jenis tingkat 

ke sukaran butir soal adalah: 

TK       adalah soal terlalu sukar 

      TK       adalah soal sukar 

      TK       adalah soal sedang 

      TK       adalah soal mudah.19 

Tabel 3.7 
Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 

Nomor 
Soal 

Tingkat 
 Kesukaran 

Interpretasi 

1a 0,91 Mudah 
1b 0,86 Mudah 
1c 0,67 sedang 
1d 0,61 Sedang 
2a 0,81 Mudah 
2b 0,74 Mudah 

                                                           
18Ibid., hlm. 222. 
19Hindayanti Mustatidah, “Pengembangan Perangkat Lunak Komputer Untuk 

Mengevaluasi Soal Tes”, dalam Jurnal Paedagogia, Volume 12, no. 1, Februari 2009, hlm. 4. 
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2c     0,65 sedang 
2d 0,60 Sedang 
3a 0,86 Mudah 
3b 0,76       mudah 
3c 0,64       sedang 
3d 0,59       sedang 

 

4. Daya pembeda  

Daya pembeda adalah salah satu hal yang harus diperhatikan 

dalam menyusun soal. Daya pembeda digunakan untuk mengetahui 

perbedaan setiap butir soal yang dibuat agar tidak terdapat butir soal 

yang memiliki kesulitan yang sama atau soal yang sama. 

Dalam mencari daya pembeda digunakan rumus: 

   X   X      

Keterangan: 

DP  = Daya pembeda butir soal  

X  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar  

X   = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar  

 SMI =Skor Maksimal tiap soal 

Kriteria Penilaian: 

Tabel 3.8 
Klasifikasi Daya Pembeda 

Besarnya Nilai D Interpretsasi 

D: < 0.00 Jelek Sekali 
D: 0.00 – 0.20 Jelek  
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D: 0.21 – 0.40 Cukup 
D: 0.41 – 0.70 Baik 
D: 0.71 – 1.00 Baik Sekali 

 
Berikut adalah tabel hasil perhitungan 12 soal tersebut, yaitu: 

Tabel 3.9 
Hasil Uji Daya Pembeda uji Coba Instrumen Tes 

5.  

 

F. Teknik Analisis Data  

1. Uji Persyaratan terhadap  Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem 

Persamaan Linier Tiga Variabel  Data Awal (Pretest) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk analisis data diawal digunakan uji normalitas, homogenitas 

dan kesamaan rata-rata. 

1) Uji Normalitas 

Analisis ini digunakan untuk membuktikan bahwa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berangkat dari titik tolak yang 

sama. Data yang dipakai dalam analisis ini adalah hasil pre test 

siswa. 

Nomor 
Item Soal 

Daya 
Pembeda Keterangan Interpretasi 

1a 0,17 

D: < 0.00 Jelek Sekali 
 
D: 0.00 – 0.20 Jelek 
 
D: 0.21 – 0.40 Cukup 
 
D: 0.41 – 0.70 Baik 
 
D: 0.71 – 1.00 Baik Sekali 

Jelek 
1b 0,17 Jelek 
1c 0,23 Cukup 
1d 0,20 Jelek 
2a 0,40 Baik 
2b 0,23 Cukup 
2c 0,30 Cukup 
2d 0,30 baik 
3a 0,21 Cukup 
3b 0,30 Cukup 
3c 0,33 Cukup 
3d 0,40 baik 



51 

 

 

 

Sebelum menggunakan analisis korelasi, harus diketahui 

terlebih dahulu apakah data yang digunakan berdistribusi normal 

atau tidak sehingga perlu dilakukan uji normalitas terlebih 

dahulu agar langkah selanjutnya dapat dipertanggungjawabkan.  

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari 

nilai yang didapat dari pre test. Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan uji Shapiro-Wilk yaitu dengan menggunakan 

SPSS v.21 dengan criteria : 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data pre test siswa 

berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data pre test siswa 

tidak berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas diantara kelompok dimaksudkan untuk 

mengetahui keadaan varians setiap kelompok, sama atau 

berbeda. Misalnya untuk pengujian homogenitas menggunakan 

uji varians dua peubah bebas, hipotesis yang diuji adalah:20                       
Keterangan:     = varians kelompok eksperimen 

                                                           
20Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., hlm. 72-73. 
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    = varians kelompok kontrol     = hipotesis pembanding, kedua varians sama     = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama 

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan SPSS v.21. Kriteria pengujiannya adalah: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka 

varians data kedua kelas adalah homogen (terima H0). 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean < 0,05, maka 

varians data kedua kelas adalah tidak homogen (terima H1). 

Analisis uji homogenitas juga dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik untuk mengetahui homogenitas data, 

dengan rumus: 

               
Keterangan:     : varian terbesar     : varian terkecil 

 Dengan Kriteria pengujian: 

1) Jika               , maka kedua sampel memiliki variansi 

yang sama (terima H0). 

2) Jika               , maka kedua sampel tidak memiliki 

variansi yang sama (terima H1). 

3) Uji Kesamaan Rata-rata 
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Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui 

kelompok sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah 

rata-rata kemampuan awal siswa sama atau berbeda. Jika data 

berdistribusi normal dan homogen digunakan uji t. Uji t yang 

digunakan  adalah uji Independent Sample T Test dengan 

menggunakan aplikasi SPSS v.21. 

Hipotesis :  

Ho = Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Ha =Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Dengan kriteria pengujian: H0 diterima apabila nilai Sig. (2-

tailed) > 0,05 dan  H0 ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.  

Analisis uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan 

menggunakan rumus uji t, yaitu: 

          ̅    ̅̅̅ √ሺ    ሻ    ሺ    ሻ           ቀ        ቁ  
 

Dengan kriteria pengujian H0 diterima apabila -ttabel < 

thitung < ttabel dan H0 ditolak jika t mempunyai harga lain. 

Ketentuan : 

Ha diterima jika thitung > ttabel  (Tolak Ho) 

Ha ditolak jika thitung  <  ttabel  (Terima Ho) 
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2. Uji Persyaratan terhadap  Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem 

Persamaan Linier Tiga Variabel  Data akhir (Posttest) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji yang dilakukan pada analisis data akhir sama dengan uji 

analisis data awal, yaitu uji normalitas, homogenitas dan perbedaan 

rata-rata. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Langkah-langkah pengujian normalitas pada tahap ini 

sama dengan langkah-langkah uji homogenitas pada tahap awal 

yaitu menggunakan SPSS. V.21. 

b. Uji Homogenitas 

Langkah-langkah pengujian normalitas pada tahap ini 

sama dengan langkah-langkah uji homogenitas pada tahap awal 

yaitu menggunakan SPSS. V.21. 

c. Uji Perbedaan Rata-Rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui 

kelompok sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah 

rata-rata kemampuan awal siswa sama atau berbeda. Jika data 

berdistribusi normal dan homogen digunakan uji t. Uji t yang 

digunakan  adalah uji Independent Sample T Test dengan 

menggunakan aplikasi SPSS v.21. 

Hipotesis :  
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Ho = Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Ha =Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Dengan kriteria pengujian: H0 diterima apabila nilai Sig. (2-

tailed) > 0,05 dan  H0 ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.  

Analisis uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan 

menggunakan rumus uji t, yaitu: 

          ̅    ̅̅̅ √ሺ    ሻ    ሺ    ሻ           ቀ        ቁ  
 

Dengan kriteria pengujian H0 diterima apabila -ttabel < 

thitung < ttabel dan H0 ditolak jika t mempunyai harga lain. 

Ketentuan : 

Ha diterima jika thitung > ttabel  (Tolak Ho) 

Ha ditolak jika thitung  <  ttabel  (Terima Ho) 

3. Uji Hipotesis 

Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistik 

(signifikan) dengan uji perbedaan rata-rata (uji t) sebagai berikut: 

a. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 

H0 = Tidak Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Penerapan 

Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linier Tiga 
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Variabel Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan. 

H1 = Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Penerapan 

Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linier Tiga 

Variabel Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan. 

Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik 

           

           

b. Menentukan resiko kesalahan atau taraf nyata ሺ ሻ yaitu sebesar 

5%.  

c. Menentukan Uji yang digunakan. 

Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua sampel, 

karena data berbentuk interval/rasio. 

d. Kaidah pengujian 

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 atau -ttabel < thitung < ttabel, 

maka H0 diterima. 

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 atau thitung > ttabel, maka H1 

diterima.  

e. Menghitung nilai Sig. (2-tailed), menghitung nilai thitung  dan 

menentukan nilai ttabel 
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1) Menghitung nilai Sig. (2-tailed) dan nilai thitung dengan 

menggunakan SPSS v. 21. 

2) Menghitung nilai thitung dengan rumus: 

            ̅̅ ̅   ̅̅ ̅ √ሺ    ሻ    ሺ    ሻ           ሺ        ሻ 
3) Menentukan nilai ttabel 

Nilai ttabel dapat ditentukan dengan menggunakan 

tabel distribusi t dengan cara: taraf signifikan                    (dua arah) dengan dk = (n1
 + n2) - 2. 

Membandingkan ttabel dengan thitung, adalah untuk 

mengetahui Ha ditolak atau diterima berdasarkan kaidah 

pengujian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada BAB ini akan dideskripsikan data hasil penelitian, analisis serta 

pembahasannya. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrument yang valid 

dan reliabel. Validasi instrumen dideskripsikan pada BAB III. Berikut deskripsi 

data hasil penelitian. 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Nilai Awal (Pre test) Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pre test  yang berisi 

tentang kondisi awal nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem 

Persamaan Linier Tiga Variabel kedua kelompok (eksperimen dan 

kontrol) sebelum diberi treatment (perlakuan). Dari tabel distribusi 

frekuensi untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat ditentukan 

nilai tertinggi, nilai terendah, rentang nilai, mean, median, modus, 

standar deviasi, variansi sampel. Deskripsi data nilai awal (pre test) 

dihitung dengan menggunakan SPSS v.21(Lampiran 13) , yang 

disajikan pada tabel 4.0 

Tabel 4.0 
Deskripsi Nilai Awal (Pre test) Kemampuan Pemecahan Masalah 

Sistem Persamaan Linier Tiga variabel  Pada Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 69,97 67,91 
Median 73 68 
Modus 73 64 
Std. Deviasi 8,53 8,30 
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Berdasarkan deskripsi nilai awal (pre test)  Kemampuan 

pemecahan masalah di atas, nilai  pre test cenderung memusat ke angka 

rata-rata 69,97 pada kelas eksperimen dan 67,91 pada kelas kontrol. 

Karena nilai standar deviasi 8,535 pada kelas eksperimen dan 8,31 pada 

kelas kontrol. 

Hasil perhitungan distribusi frekuensi menggunakan SPSS v.21. 

Daftar distribusi frekuensi nilai pre tetst kelas eksperimen dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pre test) Kelas Eksperimen 

 
 

 

 

 

 
 
 Untuk hasil pencarian data distribusi dapat dilihat pada lampiran 13. 

Bila nilai awal (pre test) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk 

histogram ditunjukkan pada gambar 2.2 berikut. 

 

 

 

Varians 72,85    68,90 
Range 31 31 
Nilai Minimum 55 55 
Nilai Maksimum 86 86 
Jumlah 2449 2377 

Interval Frekuensi Persentase (%) 
55 - 60 6          17.1 
61-66 6 17.1 
67-72 4          11.4 
73-78 15 42,8 
78-83 3 8,5 
84-89 1 2,8 

Jumlah 35 100 
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Gambar 2.2 
Histogram Nilai Awal (Pre test) Siswa Pada Kelas Eksperimen 

 

Hasil perhitungan distribusi frekuensi menggunakan SPSS v.21. 

Daftar distribusi frekuensi nilai pre tetst kelas kontrol dapat dilihat pada 

tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pre test) Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

Untuk hasil pencarian data distribusi dapat dilihat pada lampiran 13. 

Interval Frekuensi Persentase (%) 
55 – 60 8          22,8 
61 – 66 8 22,8 
67 – 72 5          14,2 
73 – 78 11 31,4 
78 – 83 2 5,7 
84 – 89 1 2,8 
Jumlah 35 100 
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Bila nilai awal (pre test) kelas kontrol disajikan dalam bentuk 

histogram ditunjukkan pada gambar 2.3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 
Histogram Nilai Pre test Kelas Kontrol 

 
2. Deskripsi  Nilai Akhir (Post test) Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Data yang dideskripsikan adalah data hasil post test  yang berisi 

tentang nilai kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linier 

tiga variabel kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) setelah diberi 

treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen. Dari tabel distribusi 

frekuensi untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat ditentukan nilai 

tertinggi, nilai terendah, rentang nilai, mean, median, modus, standar 

deviasi dan variansi sampel. Deskripsi data nilai awal (pre test) dihitung 
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dengan menggunakan SPSS v.21(Lampirran 13), yang disajikan pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3 
Deskripsi Nilai Akhir (Post test) Kemampuan Pemecahan 

Masalah Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel Pada Siswa 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan deskripsi nilai akhir (post test) kemampuan 

pemecahan masalah, nilai  post test cenderung memusat ke angka rata-

rata 79,49 pada kelas eksperimen dan 72,97 pada kelas kontrol. Karena 

nilai standar deviasi 7,671 pada kelas eksperimen dan 8,305 pada kelas 

kontrol. 

Hasil perhitungan distribusi frekuensi menggunakan SPSS v.21. 

Daftar distribusi frekuensi nilai post test kelas eksperimen dapat dilihat 

pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Post test) Kelas Eksperimen 

 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
59-65 1 2,8 
66-72 2 5,7 
73-79 14             40 

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean             79,49            72,97 
Median                82               73 
Modus                82 77 
Std. Deviasi              7,671             8.305 
Varians             58,845 68.970 
Range                41   36 
Nilai Minimum                59   55 
Nilai Maksimum               100   91 
Jumlah 2782   2554 
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80-86 14            40 
87-93 3             8,5 
94-100 1  2,8 
Jumlah 35 100 

 Untuk pencarian data distribusi dapat dilihat pada lampiran 13. 
 

Bila nilai awal (post test) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk 

histogram ditunjukkan pada gambar 2.4 berikut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.4 
Histogram Nilai Akhir (Post test) Siswa Pada Kelas Eksperimen 

 
Daftar distribusi frekuensi nilai post test kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Post test) Kelas Kontrol 

 

Interval Frekuensi Persentase (%) 

55-61 3           8,5 
62-68 11 31,4 
69-75 5 14,2 
76-82 13   37,1 
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 Untuk hasil pencarian data distribusi dapat dilihat pada lampiran 13. 

Bila nilai awal (post test) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk 

histogram ditunjukkan pada gambar 2.5 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 
Histogram Nilai Akhir (Post test) Siswa Pada Kelas Kontrol 

 
B. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Persyaratan Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel Untuk Nilai Awal (Pre 

test) Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

a. Uji Normalitas 

 Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung 

menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. 

83-89 2   5,7 
90-96 1   2,8 

Jumlah 35 100 
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Berdasarkan hasil analisis normalitas data pre test dengan 

uji Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v.21 (lampiran 11) 

diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,065 dan 

kelas kontrol 0,146. Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh 

nilai signifikansi (Sig.) uji Shapiro-Wilk > 0,05, jika di 

interprestasikan ke kriteria pengujian dapat disimpulkan data pre 

test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

nilai awal (pre test) sampel mempunyai variansi yang homogen. 

            (variansinya homogen) 

            (variansinya  heterogen) 

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai awal 

(pre test) dengan menggunakan perhitungan SPSS v.21 (lampiran 

12), diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,718. 

Sesuai dengan kriteria pengujian homogenitas data dengan 

menggunakan SPSS v.21 diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based 

On Mean > 0,05, maka H0 diterima. 

Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F: 

               
Variansi terbesar adalah  72,852. 

Variansi terbesar adalah  68,904. 
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Fhitung = 
             = 1,057 dan Ftabel = 1,82 

H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel, berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh  Fhitung < Ftabel berarti H0 diterima. Dari hasil 

analisis menggunakan SPSS v.21 dan menggunakan rumus uji F, 

kedua proses analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama 

yaitu terima H0. Sehigga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen).  

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Analisis data dengan uji t dan uji Independent Sample T Test 

dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 untuk mengetahui 

hipotesis: 

 s           

           

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS  

v.21 (lampiran 14) diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 

0,310. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dari Uji 

Independent Sample T-test, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) > 0,05 artinya H0 diterima. 

Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai 

thitung = 1,02 dan ttabel = 1,199. H0 diterima -ttabel < thitung < ttabel, 

karena thitung < ttabel maka H0 diterima, sehinga dapat diketahui 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen.  Berdasarkan analisis 
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data nilai awal (pre test) diperoleh bahwa populasi normal, 

homogen dan memiliki rata-rata nilai awal yang sama. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15. 

2. Uji Persyaratan Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel Untuk Nilai Akhir (Post 

test) Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol  

a. Uji Normalitas 

 Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung 

menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. 

Berdasarkan hasil analisis normalitas data post test dengan 

uji Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v.21 (lampiran 11) diperoleh 

nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,177 dan kelas kontrol 

0,470. Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh nilai signifikansi 

(Sig.) uji Shapiro-Wilk > 0,05, jika di interprestasikan ke kriteria 

pengujian maka dapat disimpulkan data post test siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

nilai akhir (post test) sampel mempunyai variansi yang homogen. 

            (variansinya homogen) 

            (variansinya  heterogen) 
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Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai akhir 

(post test) dengan menggunakan perhitungan SPSS v.21 (lampiran 

12), diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,482. 

Sesuai dengan kriteria pengujian homogenitas dengan 

menggunakan SPSS v.21 diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based 

On Mean > 0,05, maka H0 diterima. 

Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F: 

               
Variansi terbesar adalah 68.970. 

Variansi terbesar adalah 58,845. 

Fhitung = 
             = 1,172 dan Ftabel = 1,82 

H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel, berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh  Fhitung < Ftabel berarti H0 diterima. Dari hasil 

analisis menggunakan SPSS v.21 dan menggunakan rumus uji F, 

kedua proses analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama 

yaitu terima H0. Sehigga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen).  

c. Uji Perbedaan Rata-Rata 

Analisis data dengan uji t dan uji Independent Sample T 

Test dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 untuk mengetahui 

hipotesis: 
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS  

v.21 (lampiran 16) diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 

0,001. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dari Uji 

Independent Sample T-test, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) < 0,05 artinya Ha diterima. 

Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh thitung= 

3,409 peluang (1-  ) = 1  5% = 95% dan dk = n1 + n2 – 2 = 68 

diperoleh ttabel = 1,199,. Oleh karena thitung > ttabel, maka Ha diterima 

dan H0 ditolak artinya ada perbedaan rata-rata yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 

17. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Dari uji persyaratan post test terlihat bahwa kedua kelas bersifat 

normal dan memiliki variansi yang homogen, maka untuk menguji 

hipotesis menggunakan statistik parametrik dengan rumus uji t dan 

Indepentdent Sample T Test dengan menggunakan SPSS v.21, yaitu uji 

perbedaan rata-rata yang akan menentukan Pengaruh Penerapan 

Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel. Hipotesis yang akan di uji adalah: 
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Jika H0:       artinya rata-rata Pemecahan Masalah Sistem 

Persamaan Linier Tiga Variabel dengan menggunakan Pendekatan Open-

Ended tidak lebih baik dari rata-rata Pemecahan Masalah Sistem 

Persamaan Linier Tiga Variabel dengan tanpa menggunakan Pendekatan 

Open-Ended. 

Jika Ha:       artinya rata-rata Pemecahan Masalah Sistem 

Persamaan Linier Tiga Variabel dengan menggunakan Pendekatan Open-

Ended lebih baik dari rata-rata Pemecahan Masalah Sistem Persamaan 

Linier Tiga Variabel dengan tanpa menggunakan Pendekatan Open-Ended. 

Berdasarkan hasil analisis uji Independent Sample T Test 

menggunakan SPSS v.21 dan perhitungan dengan menggunakan uji t, 

diperoleh bahwa thitung > ttabel (3,409 > 1,199). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa: “Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Penerapan Pendekatan 

Open-Ended Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem 

Persamaan Linier Tiga Variabel Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan”. 

Dari perhitungan diatas jelas terlihat penolakan H0 dan penerimaan 

Ha. Dengan demikian             diterima, artinya rata-rata 

Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

dengan menggunakan Pendekatan Ended-Open lebih baik dari rata-rata 

Kemampuan Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

dengan tanpa menggunakan Pendekatan Ended-Open. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

pendekatan open-ended terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem 

persamaan linier tiga variabel pada siswa kelas X SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol dimulai pada saat kondisi yang 

seimbang dan sama yang diketahui setelah dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas pada nilai pre test, dilihat dari hasil nilai rata-rata pre test  

kelas eksperimen =  69,97 dan nilai rata-rata hasil nilai pre test kelas 

kontrol = 67,91. Setelah diberikan pre test dan telah diketahui hasilnya, 

kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan 

open-ended dan kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan metode 

Discovery Learning. 

Setelah data pretest dianalisis, pada kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menggunakan pendekatan open-ended. Proses 

pelaksanaan diawali dengan motivasi dan menjelaskan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran. Selanjutnya menyajikan 

masalah terbuka dan memberikan kebebasan setiap individu dalam 

menyempaikan argumennya terhadap masalah tersebut. Setelah materi 

disampaikan siswa dibagi 7 kelompok yang masing-masing kelompok 

terdiri atas 5 siswa yang bersifat heterogen. Setiap  kelompok diberikan 

LAS, siswa berdiskusi secara kelompok dan memberikan argumennya 
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dalam memecahkan masalah pada lembar LAS. Berikutnya, perwakilan 

setiap anggota kelompok untuk mempresentasikan jawabannya kedepan 

dan setiap kelompok berhak memberikan komentarnya atau masukan 

terhadap jawaban kelompok yang presentasi. Terakhir guru dan siswa 

bersama-sama menyimpulkan dan mengevaluasi materi yang baru 

dipelajari. 

Pada saat pembelajaran berlangsung di kelas kontrol kurang 

membantu siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. Siswa 

hanya mendengarkan penjelasan dari guru sehingga kemampuan siswa 

kurang meningkat. Selain itu, siswa merasa bosan dengan pembelajaran 

yang sedang berlangsung disebabkan pembelajaran berpusat terhadap 

guru, siswa hanya mendengarkan kemudian mencatat hal yang dianggap 

penting. Peserta didik tidak dilibatkan secara aktif sehingga semangat 

belajar tidak terlalu tampak. Hal tersebut dapat peneliti lihat pada saat 

menjelaskan materi dengan metode Discovery Learning. Keterlibatan 

siswa di kelas kontrol sangat kurang, dikaren. Berbagai kondisi tersebut 

mengakibatkan pemecahan masalah siswa kelas kontrol tidak optimal. 

Berbeda dengan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen. Pada 

pertemuan pertama kelas eksperimen siswa merasa sukar untuk 

mengeksplorasi pengetahuannya terhadap metode-metode pada materi 

sistem persamaan linier tiga variabel. Hambatan yang terjadi ketika 

pertemuan pertama yaitu siswa kebingunan dalam membaca soal cerita 
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dan memasukkan soal dalam pemodelan matematika (sebelum diberikan 

perlakuan). 

Hambatan yang terjadi pada pertemuan pertama kelas eksperimen 

perlahan-lahan mulai berkurang pada pertemuan selanjutnya, pada 

pertemuan kedua siswa diberikan perlakuan pembelajaran yang 

mengunakan pendekatan open-ended. Siswa mulai paham dan aktif dengan 

kegiatan yang memberikan kebebasan dalam menyampaikan pendapat-

pendapat dalam memecahkan suatu masalam pada materi sistem 

persamaan linier tiga variabel dan pemecahannya berdasarkan indikator 

pemecahan. Sebagian besar siswa menjawab pertanyaan yang terdapat 

pada LAS dengan benar serta siswa dapat merespon materi pelajaran yang 

diberikan dengan baik sehingga memberikan reaksi positif terhadap apa 

yang disampaikan oleh guru. 

Dengan adanya pengaruh positif dari penerapan pendekatan open-

ended,  ini  berarti  pendekatan  open-ended  merupakan  pendekatan  yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

sesuai dengan tujuan pembelajaran open-ended sebagaimana dikemukakan 

Nohda yang dikutip oleh Suherman sebelumnya bahwa tujuan dari 

pembelajaran open-ended ialah untuk membantu mengembangkan 

kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa melalui pemecahan 

masalah secara simultan.1 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif   Kualitatif   dan R & D, ( Bandung: 

Alfabeta, 2010), hal. 159. 
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Hal ini semakin terlihat jelas setelah peneliti memberikan post test 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan 

linier tiga variabel dengan menggunakan pendekatan open-ended pada 

kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 79,49. Sedangkan pada kelas 

kontrol yang dilakukan dengan menggunakan pembelajaran metode 

Discovery Learning hanya memperoleh nilai rata-rata 72,97. 

Berdasarkan hasil analisis uji Independent Sample T Test 

menggunakan SPSS  v.23 diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 

0,001 yang menunjukkan bahwa nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yang artinya 

Ha diterima. Kemudian hasil perhitungan menggunakan rumus uji t juga 

menunjukkan hal yang sama, yaitu thitung > ttabel (3,409 > 1,199) artinya Ha 

diterima. 

E. Keterbatasan Penelitian 

1. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian 

dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian 

eksperimen agar mendapat hasil sebaik mungkin. Namun untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, karena dalam 

pelaksanaan penelitian ini adanya keterbatasan.  

2. Penelitian ini hanya meneliti tentang kemampuan pemecahan masalah 

dengan menggunakan pendekatan open-ended saja. Masih terdapat 

banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah baik internal (dari dalam diri siswa), seperti 

minat, motivasi, gaya belajar dan lainnya, maupun eksternal (dari luar 
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diri siswa) seperti gaya mengajar guru, model, metode dan teknik 

mengajar guru serta sarana dan prasarana pembelajaran. Dalam hasil 

belajar ada tiga ranah yang harus dinilai. Yang menjadi objek 

penelitian ini adalah pada ranah kognitifnya yaitu pada kemampuan 

pemecahan masalah dalam belajar matematika khususnya pada materi 

sistem persamaan linier tiga variabel. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan open-ended 

masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linier 

tiga variabel pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, terlihat 

pada hasil analisis bahwa Hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) Post test = 0,001 < nilai sig. (2-

tailed) Pret test = 0,310 atau dengan melihat nilai thitung Post test = 3,409 > 

thitung Pre test = 1,057, dan ttabel =1,199 maka hipotesis penelitian dapat 

diterima karena menunjukkan thitung > ttabel. Artinya nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linier tiga variabel dengan 

menggunakan pendekatan open-ended lebih baik dari rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linier tiga variabel dengan 

tidak menggunakan pendekatan open-ended. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran peneliti 

dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagi guru, khususnya kepada guru matematika SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan dan guru mata pelajaran matematika yang lain, 

disarankan agar dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
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yang bagus dan cocok untuk diterapkan pada materi pelajaran agar proses 

pembelajaran terlaksana dengan baik. 

2. Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif dan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. 

Dengan menggunakan pendekatatan open-ended tersebut membuat siswa 

termotivasi untuk belajar dan dapat digunakan dalam pembelajaran yang 

pada intinya menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami konsep 

matematika khususnya pada materi sistem persamaan linier tiga variabel. 

3. Bagi Kepala Sekolah, sebagai pimpinan organisasi sekolah dan instansi 

terkait hendaknya dapat meningkatkan kinerja guru dengan memberikan 

kesempatan untuk belajar mandiri maupun dengan jalan penataran-

penataran. Memperhatikan kinerja dan kualitas para pendidik demi 

kemajuan dan peningkatan kemampuan intelektual siswa, agar kualitas 

sekolah menjadi meningkat serta berprestasi 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian 

yang lebih mendalam dan dengan sumber yang lebih luas, baik pada 

materi, populasi ataupun kompetensi matematika lainnya. 
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah                        : SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran             : Matematika 

Kelas/Semester            : X/Genap 

Materi Pokok               : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Alokasi Waktu             : 1 x 45 menit  

 

A.  Kompetensi Inti 

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2.Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3.Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3      Menyusun sistem 3.3.1        Menemukan konsep sistem 



persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual 

persamaan linear tiga variabel 

3.3.2        Membuat model matematika sistem 

persamaan linear tiga variabel dari masalah 

kontekstual 

4.3    Menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel 

 

4.3.1        Terampil mengidentifikasi sistem 

persamaan linear tiga variabel 

4.3.2        Terampil membuat model 

matematika sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah kontekstual 

 

C.  Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama: 

3.3.1.1  Siswa dapat menemukan konsep sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan tepat melalui diskusi kelompok dan penemuan 

(discovery) 

3.3.2.1  Siswa dapat membuat model matematika sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah kontekstual dengan tepat melalui diskusi 

kelompok dan penemuan (discovery) 

4.3.1.1  Siswa dapat terampil mengidentifikasi sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan tepat melalui diskusi kelompok dan penemuan 

(discovery). 

4.3.2.1  Siswa dapat terampil membuat model matematika sistem persamaan 

linear tiga variabel dari masalah kontekstual dengan tepat melalui 

diskusi kelompok dan penemuan (discovery) 

D.  Materi Pembelajaran 

Konsep Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

1.  Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu sistem 

persamaan linear dengan tiga variabel. Bentuk umum sistem persamaaan 

linear tiga variabel x, y, dan z adalah 



 

 

 

2.     Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Homogen 

Sistem persamaan linear tiga variabel homogen dapat 

didefinisikan sebagai sistem persamaan linear yang memiliki konstanta 

pada setiap persamaan adalah  

Bentuk Umumnya: 

 

 

 

 

 

Model Matematika yang Berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

diterjemahkan dalam model matematika. Langkah yang perlu dilakukan 

pertama kali untuk menerjemahkan masalah dalam model matematika 

adalah mengidentifikasi bahwa masalah yang diselesaikan itu merupakan 

sebuah sistem persamaan. Setelah itu, lakukan langkah berikut: 

1.  Identifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah (soal) 

2.  Misalkan variabelnya 

3.  Susunlah model matematikanya 

E.  Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

Model pembelajaran           : Discovery Learning 

Metode pembelajaran         : Diskusi 

F.   Media dan Bahan 

1. Media Pembelajaran : Power Point, LKPD1 

2. Alat Pembelajaran    : LCD, Laptop, spidol, papan tulis 

G. Sumber Belajar 

https://4.bp.blogspot.com/-zTNEF5crvl4/WYv07uWQXSI/AAAAAAAAA8w/bCu0-DPPp4sxNPTnBUHoBi-PmmLePVSdgCK4BGAYYCw/s1600/7.PNG
https://3.bp.blogspot.com/-KxyVx9aMtro/WYv1DyDmsfI/AAAAAAAAA84/1IEJMVZ-TiU39jayrudFVkU3WC_PXGhQACK4BGAYYCw/s1600/8.PNG


1.    Kemdikbud. 2016.Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi Revisi 

Buku Guru. Jakarta: Kemdikbud. 

2.    Kemdikbud. 2016. Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas XEdisi Revisi 

Buku Siswa. Jakarta: Kemdikbud. 

3.    Buku referensi lainnya 

 

H.  Langkah-langkah Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1.    Guru mengucapkan salam, meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa, memeriksa kehadiran siswa, dan memastikan 

kenyamanan kelas untuk belajar. 

2.    Guru memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual 

sesuai manfaat dan aplikasi sistem persamaan linear tiga variabel 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.    Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya yaitu tentang sistem persamaan linear 

dua variabel dengan materi yang akan dipelajari. 

4.    Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai. 

5.    Guru menyampaikan cakupan materi yaitu tentang 

menemukan konsep dan membuat model matematika sistem 

persamaan linear tiga variabel melalui model pembelajaran 

penemuan (discovery learning). 

10 menit 

Inti 

1.    Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4 

siswa secara heterogen. 

(Fase 1: Pemberian Stimulus) 

2.    Siswa memperhatikan dengan seksama masalah yang 

65 menit 



berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel dari 

masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan 

guru dalam LKPD 1. 

(Fase 2: Identifikasi Masalah) 

3.    Siswa diminta berfikir kritis dengan mengidentifikasi 

masalah kontekstual dalam LKPD 1 sehingga menimbulkan 

pertanyaan-pertanyaan dalam diri siswa yang terkait sistem 

persamaan linear tiga variabel dengan didampingi guru. 

(Fase 3: Mengumpulkan Data) 

4.    Siswa diarahkan 

untuk mengkomunikasikan dengan  mengajukan pertanyaan-

pertanyaan terkait masalah tersebut. 

5.    Siswa diajak berkolaborasi dengan sistem dikusi untuk 

menemukan hubungan-hubungan setiap informasi yang diperoleh 

dari setiap pertanyaan berupa sistem persamaan linear. 

(Fase 4: Menguji Hasil) 

6.    Siswa diarahkan berfikir kritis untuk menemukan konsep dan 

penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan. 

7.    Salah satu kelompok diminta mengkomunikasikan hasil 

diskusinyadengan cara mempresentasikan ke depan kelas dan 

kelompok lain dapat menanggapi. 

(Fase 5: Kesimpulan) 

8.    Siswa diajak berfikir kreatif merumuskan konsep dan 

penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan kata-

katanya sendiri. 

 

Penutup 

1.    Siswa bersama guru merefleksi dan menyimpulkan tentang 

proses pembelajaran menemukan konsep dan menentukan 

penyelesaiansistem persamaan linear tiga variabel 

15 menit 



2.    Siswa diberikan soal evaluasi (post test). 

3.    Guru memberikan penugasan kepada siswa. 

4.    Siswa diingatkan untuk mempelajari materi pada pertemuan 

selanjutnya yaitu tentang tentang menyusun sistem persamaan 

linear tiga variabel. 

5.    Guru menutup pembelajaran dengan salam/doa. 

 

 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Teknik Penilaian  :  Tes Tertulis 
 

b. Instrumen Penilaian :  Soal Uraian 
 
 Instrumen Penilaian Pengetahuan  

Soal Kunci Jawaban 
Pedoman 
Penskoran 

1. Ibu Sonia 
membeli 5 
kg telur, 2 kg 
daging, dan 1 
kg udang 
dengan harga 
Rp 265.000. 
Ibu Endang 
membeli 3 
kg telur dan 
1 kg daging 
dengan harga 
Rp 126.000. 
Ibu Sinta 
membeli 3 
kg daging 
dan 2 kg 
udang 
dengan harga 
Rp 320.000. 
Jika Ibu Ani 
membeli 2 
kg telur, 1 kg 
daging, dan 1 
kg udang 
ditempat 
yang sama, 

maka model 

Misalkan :  
harga 1 kg telur = x 
harga 1 kg daging = y 
harga 1 kg udang = z 
 
dari pernyataan soal kita buat persamaannya. 
 
5x + 2y + z = 265.000    ... pers I 
3x + y = 126.000            ... pers II 
3y + 2z = 320.000          ... pers III 
 
Eliminasikan y dari persamaan I dan II 
 
5x + 2y + z = 265.000   |×1| 
3x + y         = 126.000   |×2| 
 
5x + 2y + z = 265.000  
6x + 2y       = 252.000 
-----------------------------  -- 
-x        + z   = 13.000    ... pers IV 
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matematika 
dari masalah 
di atas adalah 
....  

2. Berdasarkan 
model 
matematika 
di atas, 
maka ibu 
ani harus 
membayar 
sebesar ... 

Eliminasikan y dari persamaan I dan II 
 
5x + 2y + z = 265.000   |×1| 
3x + y         = 126.000   |×2| 
 
5x + 2y + z = 265.000  
6x + 2y       = 252.000 
-----------------------------  -- 
-x        + z   = 13.000    ... pers IV 
 
Eliminasikan y dari persamaan I dan III 
 
5x + 2y + z = 265.000   |×3| 
      3y + 2z = 320.000   |×2| 
 
15x + 6y + 3z = 795.000 
          6y + 4z = 640.000 
--------------------------------  -- 
15x      -  z      = 155.000    ... pers V 
 
Eliminasikan z dari persamaan IV dan V 
 
  -x + z =   13.000 
15x - z = 155.000 
----------------------- + 
14x      = 168.000 
         x = 168.000 / 14 
         x = 12.000 
 
subtitusikan x = 12.000 ke dalam persamaan 
IV  
 
-x + z = 13.000 
-12.000 + z = 13.000 
                z = 13.000 + 12.000 
                z = 25.000 
 
subtitusikan x = 12.000 ke dalam persamaan 
II  
 
3x + y = 126.000 
3 (12.000) + y = 126.000 
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jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x100

jumlah skor maksimal
 

KKM : 75 
Skala Penilaian: 

 

Interval Nilai Predikat Keterangan 

0 ≤ Nilai < 75 D Kurang 

75 ≤ Nilai < 81 C Cukup 

81 ≤ Nilai < 96 B Baik 

96 ≤ Nilai ≤ 100 A Sangat Baik 

 
 
 
 

36.000 + y = 126.000 
               y = 126.000 - 36.000 
               y = 90.000 
 
diperoleh  
x = 12.000 
y = 90.000 
z = 25.000 
 
Harga 2 kg, 1 kg daging, dan 1 kg udang 
= 2x + y + z 
= 2 (12.000) + 90.000 + 25.000 
= 24.000 + 90.000 + 25.000 
= 139.000 
 
Jadi Ibu Ani harus membayar sebesar Rp 
139.000

                                                                  
 

 
 Jumlah  

Skor Maksimal 
100 



 
 

 

Materi Pokok :  Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel 
Hari / Tanggal :  …………………./ 
……………… 
Alokasi Waktu :  20 menit 
Kelas :  X ……… 
Nama Kelompok :  ………………….. 
Anggota Kelompok : 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 

Masalah : 
 
Pak budi memiliki toko kelontong yang menjual campuran beras A, beras B dan 

beras C yang dijual dengan klasifikasi berikut : 

 Campuran 3 kg beras A, 2 kg beras B, dan 2 kg beras C dijual seharga 

Rp19.700,00.  

 Campuran 2 kg beras A, 1 kg beras B, dan 2 kg beras C dijual Rp14.000.  

 Campuran 2 kg beras A, 3 kg beras B, dan 1 kg beras C dijual seharga 

Rp17.200,00. 

Hitunglah harga tiap kg beras A, B dan C ?  

 



KUNCI JAWABAN LAS I 

Misal : 

a = harga beras per kg beras A 

b = harga beras per kg beras B 

c = harga beras per kg beras C   

 

Langkah 1: Buat model matematikanya 

3a + 2b + 2c = 19.700 .....(1) 

2a +  b + 2c = 14.000 .....(2) 

2a + 3b +  c = 17.200 .....(3) 

 

Langkah 2: Eliminasi persamaan(1) dengan (2) 

3a + 2b + 2c = 19.700 

2a +  b + 2c = 14.000 

_____________________ _ 

 a + b       =  5.700 .....(4) 

  

Langkah 3: Eliminasi persamaan(1) dengan (3) 

3a + 2b + 2c = 19.700 |x1| ⇔ 3a + 2b + 2c = 19.700  

2a + 3b +  c = 17.200 |x2| ⇔ 4a + 6b + 2c = 34.400 

                              _____________________ _ 

         -a - 4b      = 14.700 .....(5) 

          

Langkah 4 : Eliminasi persamaan(4) dengan (5) 

a  +  b =  5.700 

-a - 4b = 14.700 

________________ + 

    -3b = -9.000 

   b = 3.000 

    

Langkah 5 : Substitusi nilai b pada persamaan (4) 



⇔ a + b = 5.700 ⇔ a + 3.000 = 5.700 ⇔ a = 5.700 - 3.000 ⇔ a = 2.700 

 

Langkah 6 : Substitusi nilai a dan b pada persamaan(2) ⇔ 2a +  b + 2c = 14.000 ⇔ 2(2700) + 3000 + 2c = 14.000 ⇔    5400 + 3000 + 2c = 14.000 ⇔           8400 + 2c = 14.000 ⇔                  2c = 14.000 - 8.400 ⇔                  2c =  5.600 ⇔                   c =  2.800 

 

Dengan demikian dapat kita simpulkan : 

- harga per kg beras a = Rp 2.700 

- harga per kg beras b = Rp 3.000 

- harga per kg beras c = Rp 2.800 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah                        : SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 

Mata Pelajaran             : Matematika 

Kelas/Semester            : X/Genap 

Materi Pokok               : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Alokasi Waktu             : 1 x 45 menit  

 

A.  Kompetensi Inti 

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2.Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3.Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3      Menyusun sistem 3.3.1        Menemukan konsep sistem 



persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual 

persamaan linear tiga variabel 

3.3.2        Membuat model matematika sistem 

persamaan linear tiga variabel dari masalah 

kontekstual 

4.3    Menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel 

 

4.3.1        Terampil mengidentifikasi sistem 

persamaan linear tiga variabel 

4.3.2        Terampil membuat model 

matematika sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah kontekstual 

 

C.  Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama: 

3.3.1.1  Siswa dapat menemukan konsep sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan tepat melalui diskusi kelompok dan penemuan 

(discovery) 

3.3.2.1  Siswa dapat membuat model matematika sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah kontekstual dengan tepat melalui diskusi 

kelompok dan penemuan (discovery) 

4.3.1.1  Siswa dapat terampil mengidentifikasi sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan tepat melalui diskusi kelompok dan penemuan 

(discovery). 

4.3.2.1  Siswa dapat terampil membuat model matematika sistem persamaan 

linear tiga variabel dari masalah kontekstual dengan tepat melalui 

diskusi kelompok dan penemuan (discovery) 

 

D.  Materi Pembelajaran 

Konsep Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

1.  Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 



Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu sistem 

persamaan linear dengan tiga variabel. Bentuk umum sistem persamaaan 

linear tiga variabel x, y, dan z adalah 

 

 

 

 

 

2.     Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Homogen 

Sistem persamaan linear tiga variabel homogen dapat 

didefinisikan sebagai sistem persamaan linear yang memiliki konstanta 

pada setiap persamaan adalah  

Bentuk Umumnya: 

 

 

 

 

 

Model Matematika yang Berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

diterjemahkan dalam model matematika. Langkah yang perlu dilakukan 

pertama kali untuk menerjemahkan masalah dalam model matematika 

adalah mengidentifikasi bahwa masalah yang diselesaikan itu merupakan 

sebuah sistem persamaan. Setelah itu, lakukan langkah berikut: 

1.  Identifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah (soal) 

2.  Misalkan variabelnya 

3.  Susunlah model matematikanya 

 

E.  Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

https://4.bp.blogspot.com/-zTNEF5crvl4/WYv07uWQXSI/AAAAAAAAA8w/bCu0-DPPp4sxNPTnBUHoBi-PmmLePVSdgCK4BGAYYCw/s1600/7.PNG
https://3.bp.blogspot.com/-KxyVx9aMtro/WYv1DyDmsfI/AAAAAAAAA84/1IEJMVZ-TiU39jayrudFVkU3WC_PXGhQACK4BGAYYCw/s1600/8.PNG


Model pembelajaran           : Discovery Learning 

Metode pembelajaran         : Diskusi 

 

 

F.   Media dan Bahan 

1. Media Pembelajaran : Power Point, LKPD1 

2. Alat Pembelajaran    : LCD, Laptop, spidol, papan tulis 

 

G. Sumber Belajar 

1.    Kemdikbud. 2016.Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X Edisi Revisi 

Buku Guru. Jakarta: Kemdikbud. 

2.    Kemdikbud. 2016. Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas XEdisi Revisi 

Buku Siswa. Jakarta: Kemdikbud. 

3.    Buku referensi lainnya 

 

H.  Langkah-langkah Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1.    Guru mengucapkan salam, meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa, memeriksa kehadiran siswa, dan memastikan 

kenyamanan kelas untuk belajar. 

2.    Guru memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual 

sesuai manfaat dan aplikasi sistem persamaan linear tiga variabel 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.    Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya yaitu tentang sistem persamaan linear 

dua variabel dengan materi yang akan dipelajari. 

4.    Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai. 

5.    Guru menyampaikan cakupan materi yaitu tentang 

10 menit 



menemukan konsep dan membuat model matematika sistem 

persamaan linear tiga variabel melalui model pembelajaran 

penemuan (discovery learning). 

Inti 

1.    Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4 

siswa secara heterogen. 

(Fase 1: Pemberian Stimulus) 

2.    Siswa memperhatikan dengan seksama masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel dari 

masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan 

guru dalam LKPD 1. 

(Fase 2: Identifikasi Masalah) 

3.    Siswa diminta berfikir kritis dengan mengidentifikasi 

masalah kontekstual dalam LKPD 1 sehingga menimbulkan 

pertanyaan-pertanyaan dalam diri siswa yang terkait sistem 

persamaan linear tiga variabel dengan didampingi guru. 

(Fase 3: Mengumpulkan Data) 

4.    Siswa diarahkan 

untuk mengkomunikasikan dengan  mengajukan pertanyaan-

pertanyaan terkait masalah tersebut. 

5.    Siswa diajak berkolaborasi dengan sistem dikusi untuk 

menemukan hubungan-hubungan setiap informasi yang diperoleh 

dari setiap pertanyaan berupa sistem persamaan linear. 

(Fase 4: Menguji Hasil) 

6.    Siswa diarahkan berfikir kritis untuk menemukan konsep dan 

penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan. 

7.    Salah satu kelompok diminta mengkomunikasikan hasil 

diskusinyadengan cara mempresentasikan ke depan kelas dan 

kelompok lain dapat menanggapi. 

(Fase 5: Kesimpulan) 

65 menit 



8.    Siswa diajak berfikir kreatif merumuskan konsep dan 

penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel dengan kata-

katanya sendiri. 

 

Penutup 

1.    Siswa bersama guru merefleksi dan menyimpulkan tentang 

proses pembelajaran menemukan konsep dan menentukan 

penyelesaiansistem persamaan linear tiga variabel 

2.    Siswa diberikan soal evaluasi (post test). 

3.    Guru memberikan penugasan kepada siswa. 

4.    Siswa diingatkan untuk mempelajari materi pada pertemuan 

selanjutnya yaitu tentang tentang menyusun sistem persamaan 

linear tiga variabel. 

5.    Guru menutup pembelajaran dengan salam/doa. 

15 menit 

 

G. Penilaian Hasil Pembelajaran 
c. Teknik Penilaian  :  Tes Tertulis 

 
d. Instrumen Penilaian :  Soal Uraian 

 
 Instrumen Penilaian Pengetahuan  

Soal Kunci Jawaban 
Pedoman 
Penskoran 

3. Ibu Sonia 
membeli 5 
kg telur, 2 kg 
daging, dan 1 
kg udang 
dengan harga 
Rp 265.000. 
Ibu Endang 
membeli 3 
kg telur dan 
1 kg daging 
dengan harga 
Rp 126.000. 
Ibu Sinta 
membeli 3 
kg daging 

Misalkan :  
harga 1 kg telur = x 
harga 1 kg daging = y 
harga 1 kg udang = z 
 
dari pernyataan soal kita buat persamaannya. 
 
5x + 2y + z = 265.000    ... pers I 
3x + y = 126.000            ... pers II 
3y + 2z = 320.000          ... pers III 
 
Eliminasikan y dari persamaan I dan II 
 
5x + 2y + z = 265.000   |×1| 
3x + y         = 126.000   |×2| 
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dan 2 kg 
udang 
dengan harga 
Rp 320.000. 
Jika Ibu Ani 
membeli 2 
kg telur, 1 kg 
daging, dan 1 
kg udang 
ditempat 
yang sama, 

maka model 
matematika 
dari masalah 
di atas adalah 
....  

 
5x + 2y + z = 265.000  
6x + 2y       = 252.000 
-----------------------------  -- 
-x        + z   = 13.000    ... pers IV 
 
 
 

4. Berdasarkan 
model 
matematika 
di atas, 
maka ibu 
ani harus 
membayar 
sebesar ... 

Eliminasikan y dari persamaan I dan II 
 
5x + 2y + z = 265.000   |×1| 
3x + y         = 126.000   |×2| 
 
5x + 2y + z = 265.000  
6x + 2y       = 252.000 
-----------------------------  -- 
-x        + z   = 13.000    ... pers IV 
 
Eliminasikan y dari persamaan I dan III 
 
5x + 2y + z = 265.000   |×3| 
      3y + 2z = 320.000   |×2| 
 
15x + 6y + 3z = 795.000 
          6y + 4z = 640.000 
--------------------------------  -- 
15x      -  z      = 155.000    ... pers V 
 
Eliminasikan z dari persamaan IV dan V 
 
  -x + z =   13.000 
15x - z = 155.000 
----------------------- + 
14x      = 168.000 
         x = 168.000 / 14 
         x = 12.000 
 
subtitusikan x = 12.000 ke dalam persamaan 
IV  
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jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x100

jumlah skor maksimal
 

KKM : 75 
Skala Penilaian: 

 

Interval Nilai Predikat Keterangan 

0 ≤ Nilai < 75 D Kurang 

75 ≤ Nilai < 81 C Cukup 

81 ≤ Nilai < 96 B Baik 

96 ≤ Nilai ≤ 100 A Sangat Baik 

 
-x + z = 13.000 
-12.000 + z = 13.000 
                z = 13.000 + 12.000 
                z = 25.000 
 
subtitusikan x = 12.000 ke dalam persamaan 
II  
 
3x + y = 126.000 
3 (12.000) + y = 126.000 
36.000 + y = 126.000 
               y = 126.000 - 36.000 
               y = 90.000 
 
diperoleh  
x = 12.000 
y = 90.000 
z = 25.000 
 
Harga 2 kg, 1 kg daging, dan 1 kg udang 
= 2x + y + z 
= 2 (12.000) + 90.000 + 25.000 
= 24.000 + 90.000 + 25.000 
= 139.000 
 
Jadi Ibu Ani harus membayar sebesar Rp 
139.000

                                                                  
 

 
 Jumlah  

Skor Maksimal 
100 



 
 

 

Materi Pokok :  Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel 
Hari / Tanggal :  …………………./ 
……………… 
Alokasi Waktu :  20 menit 
Kelas :  X ……… 
Nama Kelompok :  ………………….. 
Anggota Kelompok : 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 

Masalah : 
Pada suatu hari, tiga sahabat yang bernama Ali, Badar, dan Carli berbelanja di 

sebuah toko buku. Mereka membeli buku tulis, pensil dan penghapus. Hasil 

belanja mereka di toko buku adalah sebagai berikut : 

 Ali membeli dua buah buku tulis, sebuah pensil, dan sebuah penghapus 

seharga Rp 4.700 

 Badar membeli sebuah buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah penghapus 

seharga Rp 4.300 

 Carli membeli tiga buah buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah 

penghapus seharga Rp7.100 

Berapa harga untuk sebuah buku tulis, sebuah pensil, dan sebuah penghapus ?  

 

 



KUNCI JAWABAN LAS II 

Misal : 

x = Harga untuk sebuah buku tulis  

b = Harga untuk sebuah pensil 

c = Harga untuk sebuah penghapus 

   

Langkah 1: Buat model matematikanya 

2x +  y + z = 4.700 .....(1) 

 x + 2y + z = 4.300 .....(2) 

3x + 2b + z = 7.100 .....(3) 

 

Langkah 2: Eliminasi persamaan(1) dengan (2) 

2x +  y + z = 4.700 

 x + 2y + z = 4.300 

_____________________ _ 

 x - y       =  400 .....(4) 

 

 Langkah3: Eliminasi persamaan(2) dengan (3)  

 x + 2y + z = 4.300 

3x + 2b + z = 7.100 

_____________________ _ 

        ⇔ -2x = -2.800 

        ⇔   x = 1400 

 

Langkah 4: Substitusi nilai x ke persamaan(4) ⇔ x - y = 400 ⇔ 1400 - y = 400 ⇔        y = 1000 

 

Langkah 5: Substitusi nilai x,y ke persamaan(1) ⇔ 2x +  y + z = 4.700 



⇔ 2(1.400) +  1.000 + z = 4.700 ⇔    2.800 +  1.000 + z = 4.700 ⇔             3.800 + z = 4.700 ⇔                     z = 900  

 

Dengan demikian dapat diketahui : 

- Harga sebuah buku tulis adalah Rp1.400,  

- Harga sebuah pensil adalah Rp 1.000,  

- Harga ebuah penghapus adalah Rp 900, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 

 
Satuan Pendidikan  :  SMA Negei 3 Padangsidimpuan 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/ Semester  :  X / genap 
Materi Pokok  :  Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 
Alokasi Waktu  :  2 x 45 menit 

 
J. Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 

 
K. Kompetensi Dasar (KD) 

3.3. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah 
kontekstual. 

 
4.3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel. 
 

L. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.3.3 Menentukan model matematika dari masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel. 
3.3.4 Menyelesaikan model matematika dari masalah kontekstual tersebut. 
 
4.3.1 Menyelesaikan masalah kontekstual sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan metode eliminasi dilanjutkan dengan metode 
substitusi. 

 
M. Tujuan Pembelajaran 

3.3.3.1 Melalui pengamatan dan diskusi, peserta didik dapat menentukan 
model matematika yang berbentuk sistem persamaan linear tiga 
variabel dari masalah nyata secara mandiri. 



3.3.4.1 Melalui pengamatan dan diskusi, peserta didik dapat menyelesaikan 
model matematika berbentuk sistem persamaan linear tiga variabel 
dari masalah nyata secara mandiri. 

 
4.3.1.1 Melalui penalaran, peserta didik dapat menyajikan contoh masalah 

nyata yang berbentuk sistem persamaan linear tiga variabel secara 
mandiri dengan metode eliminasi dilanjutkan dengan metode 
substitusi. 

 
N. Materi Pembelajaran 

I. Fakta 
 
 
 
 
 
 

 
 
Lahan sawah yang menggunakan tiga jenis pupuk dengan pembagian 
luas sawah tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

II. Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

III. Prinsip 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
IV. Prosedural 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
O. Model, pendekatan dan metode pembelajaran 

Model Pembelajaran  :  Pembelajaran berdasarkan masalah (Problem  Based 
Learning) 

Pendekatan  :  Open-Ended  
Metode Pembelajaran  :  Diskusi dan tanya jawab 
 

P. Media Pembelajaran 
Bahan presentasi menggunakan Microsoft Power Point,  Lembar Aktivitas 
Siswa 
 

Q. Sumber Belajar 
Sinaga, Bornok, dkk. 2016. Matematika SMA/MA Kelas X Semester 1 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 halaman 37 – 56. Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 
 

R. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Guru menyampaikan salam dan siswa 

menjawab salam. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 
3. Peserta didik diajak mengikuti tes warna 

untuk melatih konsentrasi (jika peserta 
didik terlihat kurang semangat belajar). 

4. Peserta didik diingatkan kembali materi 

10 Menit 



Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
prasyarat dengan metode tanya-jawab 
tentang unsur-unsur bentuk aljabar seperti 
variabel, koefisien, dan konstanta pada 
aljabar 9 5x   

 Inti Fase 1 : Orientasi peserta didik pada 
masalah 
1. Peserta didik diberikan masalah sebagai 

berikut pada layar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Beberapa peserta didik diminta 
mengemukakan pendapatnya tentang 
beberapa keterangan kunci yang terdapat 
pada masalah tersebut. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
yaitu peserta didik dapat menentukan model 
matematika yang berbentuk sistem 
persamaan linear tiga variabel dari masalah 
nyata secara mandiri dan 
menyelesaikannya. 

4. Guru menyampaikan rencana kegiatan 
bahwa siswa akan belajar secara 
berkelompok untuk menyelesaikan masalah 
dengan mengerjakan lembar aktivitas siswa. 

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik 
5. Peserta didik dikelompokkan menjadi 

kelompok-kelompok kecil yang heterogen. 
6. Setiap kelompok diberikan masalah yang 

tertulis pada lembar aktivitas siswa. 
Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu 
dan kelompok 
7. Peserta didik dibimbing guru untuk 

menganalis dan menyelesaikan masalah 
yang diberikan pada lembar aktivitas siswa. 

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 
8. Peserta didik berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya dengan mengembangkan 

65 Menit 

Ade, Badu, Cindy, dan Diana pergi ke 
suatu toko untuk membeli buku, pena, 
dan pensil dengan merek yang sama. Ade 
membeli 3 buku, 1 pena, dan 2 pensil 
dengan harga Rp22.000,00. Badu 
membeli 2 buku, 3 pena, dan 1 pensil 
dengan harga Rp28.000,00. Cindy 
membeli 1 buku, 2 pena, dan 3 pensil 
dengan harga Rp22.000,00. Jika Diana 



Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
informasi yang diperoleh dari buku untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 

9. Beberapa kelompok diminta 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
10. Peserta didik menganalisis, mengevaluasi, 

dan memperbaiki penyelesaian tugas 
kelompoknya dari hasil saran dan kritik dari 
kelompok lain dan guru. 

Penutup 1. Peserta didik dibantu guru membuat 
kesimpulan mengenai model matematika 
yang berbentuk sistem persamaan linear 
tiga variabel dari masalah nyata dan 
langkah menyelesaikannya. 

2. Guru memberikan tugas individu (soal 
pada instrumen penilaian pengetahuan). 

3. Peserta didik mengerjakan dengan teliti 
dan jujur. 

4. Guru memberikan PR (soal pada instrumen 
penilaian keterampilan). 

5. Guru menyampaikan kegiatan untuk 
pertemuan berikutnya, yaitu menyelesaikan 
masalah nyata yang lebih kompleks 
berkaitan sistem persamaan linear tiga 
variabel. 

6. Guru mengucapkan salam dan peserta 
didik menjawab. 

15 Menit 

 
 
 

S. Penilaian Hasil Pembelajaran 
e. Teknik Penilaian  :  Tes Tertulis 

 
f. Instrumen Penilaian :  Soal Uraian 

 
 Instrumen Penilaian Pengetahuan  

 
Indikator Soal 

3.3.3   Menentukan model 
matematika dari 
masalah kontekstual 
yang berkaitan 
dengan sistem 
persamaan linear 

1.  Uang Adinda Rp40.000,00 lebih 
banyak dari uang Binary 
ditambah dua kali uang Cindy. 
Jumlah uang Adinda, Binary, dan 
Cindy Rp200.000,00 dan selisih 
uang Binary dan Cindy 



Indikator Soal 
tiga variabel. 

 
 
 
 
3.3.4 Menyelesaikan 

model matematika 
dari masalah 
kontekstual 
tersebut. 

Rp10.000,00. Jika x adalah uang 
Adinda, y adalah uang Binary, 
dan z adalah uang Cindy, maka 
model matematika dari masalah di 
atas adalah .... 

2. Berdasarkan model matematika di 
atas, maka jumlah dua kali uang 
Adinda dan uang Binary 
dikurangi uang Cindy adalah .... 

 
 Instrumen Penilaian Keterampilan (untuk tugas) 

 
Indikator Soal 

4.3.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual sistem 
persamaan linear tiga 
variabel dengan metode 
eliminasi dilanjutkan 
dengan metode substitusi. 

1. Buatlah contoh masalah 
nyata yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear tiga 
variabel secara mandiri! 

2. Selesaikanlah masalah nyata 
tersebut dengan metode 
eliminasi dilanjutkan dengan 
metode substitusi. 

 
g. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran  

 
 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran untuk Penilaian 

Pengetahuan 
 

Soal Kunci Jawaban 

Pedoma
n 

Penskor
an 

1. Uang Adinda 
Rp40.000,00 lebih 
banyak dari uang Binary 
ditambah dua kali uang 
Cindy. Jumlah uang 
Adinda, Binary, dan 
Cindy Rp200.000,00 dan 
selisih uang Binary dan 
Cindy Rp10.000,00. Jika 
x adalah uang Adinda, y 
adalah uang Binary, dan 
z adalah uang Cindy, 
maka model matematika 

40.000 2

2 40.000...(1)

x y z

x y z

  
  

 

 

200.000...(2)x y z  
 

 

10.000...(3)y z   
 
Jadi, model matematika yang memenuhi 
adalah 

4 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
 
 
4 



Soal Kunci Jawaban 

Pedoma
n 

Penskor
an 

dari masalah di atas 
adalah .... 

2 40.000...(1)

200.000...(2)

10.000...(3)

x y z

x y z

y z

  
   
  

 

2. Berdasarkan model 
matematika di atas, 
maka jumlah dua kali 
uang Adinda dan uang 
Binary dikurangi uang 
Cindy adalah .... 

Dari (1) dan (2): 
2 40.000...(1)x y z    

200.000...(2)x y z  
 

   

2 3 160.000...(4)y z   
  

Dari (3) dan (4): 

       

10.000 | x 2 2 2 20.000y z y z    
 2 3 160.000 2 3 160.000y z y z       

 

 

                                                        

5 140.000z  
                                                              

140.000

5
z





 

Z = 28.000 

                                                            

 
Dari (3): 

10.000y z 
 28.000 10.000y 

 10.000 28.000y  
 38.000y 

 
 

Dari (2): 
200.000x y z  

 38.000 28.000 200.000x  
 66.000 200.000x 

 200.000 66.000x  
 134.000x 

  

2x y z   = 2(134.000) 38.000 28.000   

 = 268.000 10.000  
 = 278.000

  

Jadi, jumlah dua kali uang Adinda dan uang 

4 
 
 

4 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
4 
4 
4 
 
 
 
4 
4 
4 
 
4 
 
 

4 
4 
4 
 
 
 
4 



Soal Kunci Jawaban 

Pedoma
n 

Penskor
an 

Binary dikurangi uang Cindy adalah 
Rp278.000,00 

 Jumlah  
Skor Maksimal 

100 

 
jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x100
jumlah skor maksimal

 

 
 

 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran untuk Penilaian 
Keterampilan (Kunci Jawaban  tugas) 

 

Indikator Soal Kunci Jawaban 
Petunjuk 

Penskoran 
Pedoman 
Penskoran 

4.3.1Menyelesai-kan 
masalah 
kontekstual 
sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel 
dengan 
metode 
eliminasi 
dilanjutkan 
dengan 
metode 
substitusi. 

1. Buatlah 
contoh 
masalah 
nyata yang 
berkaitan 
dengan 
sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel 
secara 
mandiri! 
 

2. Selesaikan
-lah 
masalah 
nyata 
tersebut 
dengan 
metode 
eliminasi 
dilanjutka
n dengan 
metode 
substitusi. 

Jawaban 
disesuaikan 
dengan masalah 
yang disajikan 
peserta didik. 
Guru mengecek 
apakah masalah 
yang disajikan 
dapat diubah 
menjadi bentuk 
sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel. 
Jika 
penyelesaian 
masalah nyata 
yang dijawab 
benar, maka 
guru akan 
menilai 
berdasarkan 
aturan 
penskoran 

Jika masalah 
yang 
disajikan 
peserta didik 
dapat diubah 
menjadi 
bentuk sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel, 
maka dinilai 
benar. 
 
Jika langkah-
langkah yang 
dituliskan 
peserta didik 
benar sesuai 
aturan 
matematika, 
maka guru 
akan 
memberikan 
skor. 

40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Skor 
maksimal 
nomor 2 
adalah 60 

Jumlah Skor Maksimal 100 
 



 
 

jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x100

jumlah skor maksimal
 

 
KKM : 75 

 
Skala Penilaian: 

 

Interval Nilai Predikat Keterangan 

0 ≤ Nilai < 75 D Kurang 

75 ≤ Nilai < 81 C Cukup 

81 ≤ Nilai < 96 B Baik 

96 ≤ Nilai ≤ 100 A Sangat Baik 

 
 
 

 
  Padangsidimpuan,                   2019 

Mengesahkan: 
Guru Matematika Peneliti   

 
 
 
 
JULIANA HASIBUAN S,Pd IRWANDA SARUMPAET 
NIP. 19720714 199702 2001 NIM. 15  202  000 14 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Materi Pokok :  Sistem Persamaan Linear Tiga 
Variabel 
Hari / Tanggal :  …………………./ 
……………… 
Alokasi Waktu :  20 menit 
Kelas :  X ……… 
Nama Kelompok :  ………………….. 
Anggota Kelompok : 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 
 ………………………………... 
 

Masalah : 
Ade, Badu, Cindy, dan Diana pergi ke suatu toko untuk membeli buku, pena, dan 
pensil dengan merek yang sama. Ade membeli 3 buku, 1 pena, dan 2 pensil 
dengan harga Rp22.000,00. Badu membeli 2 buku, 3 pena, dan 1 pensil dengan 
harga Rp28.000,00. Cindy membeli 1 buku, 2 pena, dan 3 pensil dengan harga 
Rp22.000,00. Jika Diana membeli 2 buku, 1 pena, dan 1 pensil, maka Diana harus 
membayar .... 
1. Tentukanlah keterangan-keterangan kunci yang Anda temukan dari masalah di 

atas! 
2. Ubahlah beberapa keterangan kunci di atas menjadi variabel, koefisien, dan 

konstanta! 
3. Gabungkanlah variabel, koefisien, dan kontanta di atas menjadi model 

matematika! 
4. Selesaikanlah masalah di atas menggunakan metode eliminasi dan dilanjutkan 

substitusi! 
5. Tulislah kesimpulan dari masalah di atas! 

 
 



 
KUNCI JAWABAN LAS III 

1. Ade membeli 3 buku, 1 pena, dan 2 pensil dengan harga Rp22.000,00 

Badu membeli 2 buku, 3 pena, dan 1 pensil dengan harga Rp28.000,00 

Cindy membeli 1 buku, 2 pena, dan 3 pensil dengan harga Rp22.000,00 

2. Misal: 

 Variabelnya    =  Buku   x 

  Pena   y 

  Pensil z 

 Koefisiennya   = 3,1,2. 

 Konstanta = 22.000 ; 28.000  

3. 3x + y + 2z = 22.000 

2x + 3y + z = 28.000 

x + 2y + 3z = 22.000 

4.   Eliminasi variabel x pada persamaan 1 dan 2 
3x + y + 2z = 22.000 |× 2| → 6x + 2y + 4z = 44.000  

2x + 3y + z = 28.000 |× 3| → 6x  + 9 y+3z = 84.500 

−      -7y + z = - 40.000 

● Eliminasi variabel x pada persamaan 2 dan 3 

2x + 3y + z = 28.000 |× 1| → 2x + 3y + z = 28.000  

x + 2y +3 z =   22.000 |× 2| → 2x +4y +6z = 44.000 

−      -y  - 5z = - 16.000 
 

   

    

Subtitusikan y =16.000 – 5z ke persamaam -7y + z = -40.000 sehingga 

diperoleh: ⇒ -7y + z = -40.000 ⇒ -7 (16.000 – 5z)+ z = -40.000 ⇒ 35z – 112.000 + z = -40.000  ⇒ 36z – 112.000 = -40.000 



⇒ 36z =- 40.000 + 112.000 ⇒36z = 72.000 ⇒ z = 2.000 

 

Subtitusikan nilai z = 2.000 persamaan y =16.000 – 5z sehingga diperoleh 

nilai y sebagai berikut. ⇒ y =16.000 – 5z ⇒ y =16.000 – 5(2.000) ⇒ y = 6.000 

 

Terakhir subtitusikan nilai y = 6.000 dan nilai z = 2.000 ke persamaan 3x + y + 2z 

= 22.000 

sehingga diperoleh nilai x sebagai berikut. ⇒ 3x + y + 2z = 22.000 ⇒ 3x + 6.000+ 2(2.000)  = 22.000 ⇒ 3x + 6.000 + 4.000  = 22.000 ⇒ 3x + 10.000 = 22.000 ⇒3 x = 22.000– 10.000 ⇒ x = 4.000 

5. Dengan demikian, harga 1 buku adalah Rp4.000,00; harga 1 pena adalah 

Rp6.000,00; dan harga 1 pensil adalah Rp.2.000,00. 

 Jadi, yang harus dibayar diana dengan 2 buku, 1 penal dan 1 pensil adalah 

sebesar Rp.16.000,00. 

 

  

 

 

 
 

 

 



LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Padangsidimpuan   
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : X / 2(dua) 
Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 
Nama Validator  : Rahma Hayati Siregar, S.Pd., M.Pd. 
Pekerjaan  : Dosen Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan 
 
A. Petunjuk 

1. Saya mohon kiranya bapak/ ibu memberikan penilaian ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang 

saya susun. 

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ Ibu 

memberikan tanda ceklist (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan 

penilaian Bapak/ Ibu. 

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada 

naskah yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran yang saya 

sediakan. 

  
B. Skala Penilaian  

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang valid 

3 = Valid 

4 = Sangat Valid 

 
 
C. Peniliaian Ditinjau dari Beberapa Aspek  

No  Uraian Validasi 
1 Format RPP    1 2 3 4 
 a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar 

ke dalam indikator 
    

 b. Kesesuaian uraian indikator terhadap 
pencapaian kompetensi dasar. 

    

 c. Kejelasan rumusan indikator     
 d. Kesesuaian antara banyaknya indikator 

dengan waktu yang disajikan 
    

2 Materi (isi) yang Disajikan     



 a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi 
dasar dan indikator 

    

 b. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan intelektual siswa. 

    

3 Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

Bahasa Indonesia yang baku 
    

4 Waktu      
 a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ 

fase pembelajaran 
    

 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 
kegiatan/ fase pembelajaran 

    

5 Metode Sajian     
 a. Dukungan media pembelajaran dalam 

pencapaian indikator 
    

 b. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap pencapaian 
indikator 

c. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap proses penanaman 
konsep 

    

6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     
 a. Kesesuaian alat bantu dengan materi 

pembelajaran 
    

7 Penilaian (validasi) Umum     
 a. Penilaian umum terhadap RPP     

 

Penilaian = 
                                      

Keterangan : 
A = 80-100 
B = 70-79 
C = 60-69 
D = 50-59 
Keterangan : 
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan revisi kecil 
C = Belum dapat digunakan dengan revisi besar 
D = Belum dapat digunakan 
Catatan : 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
..................................................................................... 



      Padangsidimpuan,   April 2019 
      Validator 
 
 
      Rahma Hayati Siregar, S.Pd., 
M.Pd. 
      NIP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Padangsidimpuan   
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : X / 2(dua) 
Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 
Nama Validator  : Juliana Hasibuan S.Pd 
Pekerjaan  : Guru matematika SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 
 
C. Petunjuk 

4. Saya mohon kiranya bapak/ ibu memberikan penilaian ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang 

saya susun. 

5. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ Ibu 

memberikan tanda ceklist (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan 

penilaian Bapak/ Ibu. 

6. Untuk revisi-revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada 

naskah yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran yang saya 

sediakan. 

  
D. Skala Penilaian  

1 = Tidak Valid 

2 = Kurang valid 

3 = Valid 

4 = Sangat Valid 

 
 
C. Peniliaian Ditinjau dari Beberapa Aspek  

No  Uraian Validasi 
1 Format RPP    1 2 3 4 
 e. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar 

ke dalam indikator 
    

 f. Kesesuaian uraian indikator terhadap 
pencapaian kompetensi dasar. 

    

 g. Kejelasan rumusan indikator     
 h. Kesesuaian antara banyaknya indikator 

dengan waktu yang disajikan 
    

2 Materi (isi) yang Disajikan     



 c. Kesesuaian konsep dengan kompetensi 
dasar dan indikator 

    

 d. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan intelektual siswa. 

    

3 Bahasa      
 b. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

Bahasa Indonesia yang baku 
    

4 Waktu      
 c. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ 

fase pembelajaran 
    

 d. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 
kegiatan/ fase pembelajaran 

    

5 Metode Sajian     
 d. Dukungan media pembelajaran dalam 

pencapaian indikator 
    

 e. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap pencapaian 
indikator 

f. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap proses penanaman 
konsep 

    

6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     
 b. Kesesuaian alat bantu dengan materi 

pembelajaran 
    

7 Penilaian (validasi) Umum     
 b. Penilaian umum terhadap RPP     

 

Penilaian = 
                                      

Keterangan : 
A = 80-100 
B = 70-79 
C = 60-69 
D = 50-59 
Keterangan : 
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan revisi kecil 
C = Belum dapat digunakan dengan revisi besar 
D = Belum dapat digunakan 
Catatan : 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
..................................................................................... 



      Padangsidimpuan,   April 2019 
      Validator 
 
 
      Juliana Hasibuan, S.Pd 
      NIP. 19720714 199702 2 001  
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 
SOAL - SOAL PRE-TEST  

1. Ali, Badar, dan Carli berbelanja di sebuah toko buku. Ali membeli dua buah 

buku tulis, sebuah pensil, dan sebuah penghapus. Ali harus membayar 

Rp4.700. Badar membeli sebuah buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah 

penghapus. Badar harus membayar Rp4.300. Carli membeli tiga buah buku 

tulis, dua buah pensil, dan sebuah penghapus. Carli harus membayar Rp7.100. 

Berapa harga untuk sebuah buku tulis, sebuah pensil, dan sebuah penghapus... 

a. Tentukanlah keterangan-keterangan kunci (permisalan) yang Anda 

temukan dari masalah di atas! 

b. Ubahlah beberapa keterangan kunci diatas mepnjadi variabel, koefisien, 

dan konstanta serta gabungkanlah variabel, koefisien, dan konstanta 

diatas menjadi model matematika! 

c. Selesaikanlah masalah diatas menggunakan metode eliminasi dan 

dilanjutkan substitusi! 

d. Melakukan pengecekan jawaban yang diperoleh dan tulislah kesimpulan 

dari masalah diatas! 

2. Sebuah kios menjual bermacam-macam buah di antaranya jeruk, salak, dan 

apel. Seseorang yang membeli 1 kg jeruk, 3 kg salak, dan 2 kg apel harus 

membayar Rp33.000,00. Orang yang membeli 2 kg jeruk, 1 kg salak, dan 1 

kg apel harus membayar Rp23.500,00. Orang yang membeli 1 kg jeruk, 2 kg 

salak, dan 3 kg apel harus membayar Rp36.500,00. Berapakah harga per 

kilogram salak, harga per kilogram jeruk, dan harga per kilogram apel... 



a. Tentukanlah keterangan-keterangan kunci (permisalan) yang Anda 

temukan dari masalah diatas! 

b. Ubahlah beberapa keterangan kunci di atas menjadi variabel, koefisien, 

dan konstanta serta gabungkanlah variabel, koefisien, dan konstanta 

diatas menjadi model matematika! 

c. Selesaikanlah masalah diatas menggunakan metode eliminasi dan 

dilanjutkan substitusi! 

d. Melakukan pengecekan jawaban yang diperoleh dan Tulislah kesimpulan 

dari masalah diatas! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



Lampiran 3 
KUNCI JAWABAN PRE-TEST 

1. Memahami masalah. 

a. Misalkan diketahui :  
 Harga untuk sebuah buku tulis adalah x rupiah, 
 Harga untuk sebuah pensil adalah y rupiah dan 
 Harga untuk sebuah penghapus adalah z rupiah. 
Ditanya : Harga sebuah buku tulis (x), harga sebuah pensil (y), dan harga 

sebuah penghapus (y) ? 
b. Merencanakan penyelesaian 

2x + y + z   = 4.700 
   x + 2y + z   =  4.300 

   3x + 2y + z = 7.100 

c. Penyelesaian SPLTV itu dapat ditentukan dengan metode subtitusi dan 
eliminasi atau gabungan keduanya. 
Eliminasi variabel z: 

2x + y +z = 4.700   x + 2y + z = 4.300  

x + 2y +z = 4.300 − 

 3x + 2y + z = 7.00 − 
x – y = 400  −2x = −2.8   

     x = 1.400  

Subtitusikan nilai x = 1.400 ke persamaan x – y = 400, sehingga diperoleh: ⇒ x – y = 400 ⇒ 1.400 – y = 400 ⇒ y = 1.400 – 400 ⇒ y = 1.000 
Subtitusikan nilai x = 1.400 dan y = 1.000 ke persamaan 2x + y + z = 4.700, 
sehingga diperoleh: ⇒ 2x + y + z = 4.700 ⇒ 2(1.400) + 1.000 + z = 4.700 ⇒ 2.800 + 1.000 + z = 4.700 ⇒ 3.800 + z = 4.700 ⇒ z = 4.700 – 3.800 ⇒ z = 900 

d. Melakukan pengecekan kembali 
2(1.400) + 1000 + 900   = 4.700 

2.800 + 1000 + 900   = 4.700 

3.800 + 900   = 4.700 

4.700 = 4.700  (terbukti) 
Jadi, harga untuk sebuah buku tulis adalah Rp1.400, harga untuk sebuah 
pensil    adalah Rp1.000, dan harga untuk sebuah penghapus adalah Rp900. 



2.  Memahami masalah. 
 a.  Misalkan diketahui: 

    Harga untuk 1 kg jeruk adalah x rupiah, 
    Harga untuk 1 kg salak adalah y rupiah dan 
    Harga untuk 1 kg apel adalah z rupiah. 
b.  Merencanakan penyelesaian 

x + 3y + 2z =  33.000 
2x + y + z   =  23.500 
x + 2y + 3z =  36.500 

c. Untuk menyelesaikan SPLTV tersebut, kita akan menggunakan metode 
campuran yaitu sebagai berikut: 
● Eliminasi variabel x pada persamaan 1 dan 2 

x + 3y + 2z = 33.000 |× 2| → 2x + 6y + 4z = 66.000  

2x + y + z = 23.500 |× 1| → 2x + y + z = 23.500 

− 
     5y + 3z = 42.500 

 
● Eliminasi variabel x pada persamaan 1 dan 3 

x + 3y + 2z = 33.000  

x + 2y + 3z = 36.500 − 

y – z = −3.500  

y = z – 3.500  

Subtitusikan y = z – 3.500 ke persamaam 5y + 3z = 42.500 sehingga 
diperoleh: ⇒ 5y + 3z = 42.500 ⇒ 5(z – 3.500) + 3z = 42.500 ⇒ 5z – 17.500 + 3z = 42.500 ⇒ 8z – 17.500 = 42.500 ⇒ 8z = 42.500 + 17.500 ⇒ 8z = 42.500 + 17.500 ⇒ 8z = 60.000 ⇒ z = 7.500 
Subtitusikan nilai z = 7.500 ke persamaan y = z – 3.500 sehingga 
diperoleh nilai y sebagai berikut. ⇒ y = z – 3.500 ⇒ y = 7.500 – 3.500 ⇒ y = 4.000 
Terakhir subtitusikan nilai y = 4.000 dan nilai z = 7.500 ke persamaan x 
+ 3y + 2z = 33.000 sehingga diperoleh nilai x sebagai berikut. ⇒ x + 3y + 2z = 33.000 



⇒ x + 3(4.000) + 2(7.500) = 33.000 ⇒ x + 12.000 + 15.000 = 33.000 ⇒ x + 27.000 = 33.000 ⇒ x = 33.000 – 27.000 ⇒ x = 6.000 
d. x + 3y + 2z =  33.000 

6.000 + 3(4.000) + 2(7.500) =  33.000 
 6.000 + 12.000 + 15.000 =  33.000 
33.000 =  33.000      (terbukti) 
Dengan demikian, harga 1 kg jeruk adalah Rp 6.000, harga 1 kg salak 
adalah Rp 4.000, dan harga 1 kg apel adalah Rp 7.500. 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 
SOAL - SOAL POST-TEST 

1. Ahmad membeli di sebuah Toko peralatan sekolah berupa 4 buah penggaris, 6 
buah buku tulis dan 2 buah pena dengan menghabiskan biaya sebesar Rp 
19.000,00. Di Toko yang sama Sulaiman berbelanja 3 buah buku tulis dan 
sebuah penggaris dengan menghabiskan uang Rp 7.000,00. Jika harga sebuah 
penggaris adalah Rp 1.000,00 maka berpakah harga sebuah pena... 
a. Tentukanlah keterangan-keterangan kunci (permisalan) yang Anda 

temukan dari masalah diatas! 

b. Ubahlah beberapa keterangan kunci di atas menjadi variabel, koefisien, 

dan konstanta serta gabungkanlah variabel, koefisien, dan konstanta diatas 

menjadi model matematika! 

c. Selesaikanlah masalah diatas menggunakan metode yang kamu ketahui! 

d. Melakukan pengecekan jawaban yang diperoleh dan tulislah kesimpulan 

dari masalah diatas! 

2.  Sebuah bilangan terdiri atas 3 angka. Jumlah ketiga angkanya sama dengan 16. 
Jumlah angka pertama dan angka kedua sama dengan angka ketiga dikurangi 
dua. Nilai bilangan itu sama dengan 21 kali jumlah ketiga angkanya kemudian 
ditambah dengan 13. Maka nilai x,y,z adalah... 
a.  Tentukanlah keterangan-keterangan kunci (permisalan)  yang Anda 

temukan dari masalah diatas! 

b. Ubahlah beberapa keterangan kunci di atas menjadi variabel, koefisien, 

dan konstanta serta gabungkanlah variabel, koefisien, dan konstanta diatas 

menjadi model matematika! 

c. Selesaikanlah masalah diatas menggunakan metode eliminasi dan 

dilanjutkan substitusi! 

d. Melakukan pengecekan jawaban yang diperoleh dan tulislah kesimpulan 

dari masalah diatas! 

 



Lampiran 5 
JAWABAN SOAL POST-TEST 

1. Dengan cara I yaitu dengan metode matriks (Memahami masalah). 
 a. Dimisalkan diketahui  bahwa: 

X = harga sebuah penggaris 
Y = harga sebuah buku 
Z = harga sebuah pena 

b. Merencanakan penyelesaian 
4X + 6Y + 2Z      = 19.000      persamaan (I) 
3Y + X                = 7.000         persamaan (II) 
X                         = 1.000         persamaan (III) 
Mengubah SPLTV ke bentuk matriks 
Mengubah sistem persamaan yang ditanyakan dalam soal ke bentuk matriks 
berikut: 

4 6 2 X 

= 

19.000 

1 3 0 Y 7.000 

1 0 0 z 1.000 

c.  menentukan nilai D,  Dy dengan ketentuan seperti pada langkah-langkah di 
atas. 
 Menentukan nilai D 

D = 

4 6 2 4 6 

1 3 0 1 3 

1 0 0 1 0 

D = [(3)(2)(0) + (6)(0)(1) + (2)(1)(0)] – [(2)(3)(1) + (4)(0)(0) + (6)(1)(0)] 
D = [0 + 0 + 0] − [6 + 0 + 0] 
D = 0 − 6 
D = − 6 

 Menentukan nilai Dz 

Dz = 

4 6 19.000 4 6 

1 3 7.000 1 
 

1 
 

1.000 1 0 

Dz = [(4)(3)(1.000) + (6)(7.000)(1) + (19.000)(1)(0)] – [(19.000)(3)(1) + 
(4)(7.000)(0) + (6)(1)(1.000)] 
Dz = [12.000 + 42.000 + 0] − [57.000 + 0 + 6.000] 



Dz = 54.000 – 63.000 
Dz = – 9.000 
 Menentukan nilai z 

Setelah nilai D dan Dz kita peroleh, langkah terakhir adalah menentukan 
nilai z menggunakan rumus berikut ini. 

Z = 
Dz 

= 
-9.000 

= 1.500 
D –6 

d.  Jadi, harga sebuah pena adalah Rp 1.500,00 
 
 
 

Dengan cara II  yaitu dengan metode subtitusi (memahami masalah) 
a.  Misalkan diketahui  bahwa; 

X = harga sebuah penggaris 
Y = harga sebuah buku 
Z = harga sebuah pena 

b. Merencanakan penyelesaian 
4X + 6Y + 2Z      = 19.000      persamaan (I) 
3Y + X                = 7.000         persamaan (II) 
X                         = 1.000         persamaan (III) 

c.  Kita selesaikan terlebih dahulu persamaan (II) dengan bantuan persamaan 
(III), untuk mengetahui nilai Y (harga sebuah buku). 
3Y + X                  = 7.000      ( X = 1.000 ) 
3Y + 1.000            = 7.000 
3Y                         = 7.000 – 1.000 
3Y                         = 6.000 
Y                           = 6.000/3 
Y                          = 2.000         persamaan (IV) 
Kita lanjutkan untuk menyelesaikan persamaan (I) dengan bantuan persamaan 
(III) dan persamaan (IV) yang dihasilkan dari penghitungan di atas untuk 
mencari nilai Z (harga sebuah pena). 
Kita sudah memiliki nilai; 
Y    = 2.000 dan, 
X    = 1.000. 
Maka, 
4X + 6Y + 2Z                         = 19.000 
4(1.000) + 6(2.000) + 2Z        = 19.000 
4.000 + 12.000 + 2Z               = 19.000 
16.000 + 2Z                            = 19.000 
2Z                                           = 19.000 – 16.000 
2Z                                           = 3.000 
Z                                             = 3.000/2 
Z                                             = 1.500 



Sudah terjawab masing – masing nilai X, Y dan Z sebagai berikut; 
X    = 1.000 
Y    = 2.000 
Z    = 1.500 

d.  4X + 6Y + 2Z      = 19.000      
 4(1.000) + 6(2.000) + 2(1.500)      = 19.000      

4.000 + 12.000 + 3.000      = 19.000   
9000   = 19.000   
Jadi, harga sebuah pena adalah Rp 1.500,00 

2.   Memahami masalah 
a. Misalkan  diketahui bilangan itu xyz, x menempati tempat ratusan, y 

menempati tempat puluhan, dan z menempati tempat satuan. Jadi, nilai 
bilangan itu 100x + 10y + z. Berdasarkan data pada soal, diperoleh SPLTV 
sebagai berikut. 

  b. Merencanakan penyelesaian  
x + y + z = 16 
 x + y = z – 2 
 100x + 10y + z = 21(x + y + z) + 13 
Atau bisa kita ubah menjadi bentuk berikut. 
x + y + z = 16 
x + y – z = –2 
79x – 11y – 20z = 13 

 c.  Sekarang kita eliminasi variabel y dengan cara berikut. 
● Dari persamaan 1 dan 2 

x + y + z = 16  

x + y – z = −2 

− 
2z = 18 

z = 9  

● Dari persamaan 1 dan 3 
x + y + z = 16 |× 11| → 11x + 11y + 11z = 176  

79x – 11y – 20z = 13 |× 1| → 79x – 11y – 20z = 13 

+ 
     90x – 9z = 189 

Subtitusikan nilai z = 9 ke persamaan 90x – 9z = 189 sehingga diperoleh: ⇒ 90x – 9z = 189 ⇒ 90x – 9(9) = 189 ⇒ 90x – 81 = 189 ⇒ 90x = 189 + 81 ⇒ 90x = 270 ⇒ x = 3 



Subtitusikan nilai x = 3 dan z = 9 ke persamaan x + y + z = 16 sehingga 
diperoleh: ⇒ x + y + z = 16 ⇒ 3 + y + 9 = 16 ⇒ y + 12 = 16 ⇒ y = 16 – 12 ⇒ y = 4 

d.  x + y + z = 16 
3 + 4 + 9 = 16 
16  = 16      (terbukti) 
 Jadi, karena nilai x = 3, y = 4 dan z = 9. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 
DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN TES 

 
 

Nama 

siswa 

butir soal 
jumlah skor 

1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 2d 3a 3b 3c 3d 

siswa 1 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 24 73 

siswa 2 3 3 2 1 3 2 2 1 3 3 2 1 26 79 

siswa 3 3 3 3 2 3 1 0 0 3 3 3 2 26 79 

siswa 4 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 24 73 

siswa 5 3 3 2 1 3 2 2 0 3 3 3 2 27 82 

siswa 6 3 3 2 0 3 2 2 1 3 2 2 1 24 73 

siswa 7 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 27 82 

siswa 8 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 25 76 

siswa 9 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 22 67 

siswa 10 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 25 76 

siswa 11 3 3 2 1 3 2 2 1 3 3 3 2 28 85 

siswa 12 1 1 0 0 1 1 1 0 2 2 2 2 13 39 

siswa 13 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 25 76 

siswa 14 2 1 1 0 3 3 3 2 3 3 3 2 26 79 

siswa 15 2 2 2 2 1 1 0 0 3 2 2 1 18 55 

siswa 16 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 27 82 

siswa 17 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 1 1 26 79 

siswa 18 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 20 61 

siswa 19 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 26 79 

siswa 20 3 2 1 1 2 2 2 1 3 3 3 2 25 76 

siswa 21 2 2 1 0 3 3 3 2 3 2 2 1 24 73 

siswa 22 3 3 1 1 3 3 2 1 3 3 3 2 28 85 

siswa 23 3 3 2 1 2 2 2 1 2 1 1 0 20 61 

siswa 24 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 33 100 

siswa 25 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 1 26 79 

siswa 26 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 1 0 26 79 

siswa 27 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 2 1 28 85 

siswa 28 3 3 2 1 2 2 1 0 3 2 2 1 22 67 

siswa 29 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 20 61 

siswa 30 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 1 30 91 

siswa 31 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 0 21 64 

siswa 32 3 3 1 0 2 2 1 1 2 2 1 1 19 58 

siswa 33 3 2 3 1 3 3 1 0 3 3 2 2 26 79 

siswa 34 3 3 2 1 1 1 0 0 3 2 1 0 17 52 

siswa 35 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 26 79 



Lampiran 7 
 

DAFTAR NILAI PRE TEST PADA KELAS EKSPERIMEN  
 

Nama siswa 
butir soal 

jumlah skor nilai 
1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 2d 

siswa 1 3 2 2 1 2 2 1 1 14 64 

siswa 2 3 3 1 0 3 3 3 1 17 77 

siswa 3 3 3 2 1 3 3 2 1 18 82 

siswa 4 3 2 2 1 2 2 1 1 14 64 

siswa 5 3 3 2 1 3 3 2 1 18 82 

siswa 6 3 3 2 1 3 2 2 1 17 77 

siswa 7 3 3 2 2 2 1 1 1 15 68 

siswa 8 3 3 3 2 2 2 2 0 17 77 

siswa 9 3 2 2 1 3 2 2 1 16 73 

siswa 10 3 3 2 1 3 2 2 1 17 77 

siswa 11 3 3 2 1 3 2 2 0 16 73 

siswa 12 3 3 3 2 3 3 2 0 19 86 

siswa 13 2 2 2 1 3 3 3 2 18 82 

siswa 14 3 2 1 0 3 3 3 2 17 77 

siswa 15 2 2 1 1 3 3 3 1 16 73 

siswa 16 2 2 1 0 3 3 2 1 14 64 

siswa 17 2 2 1 0 3 3 2 2 15 68 

siswa 18 3 2 2 1 3 2 2 1 16 73 

siswa 19 3 3 3 2 2 2 2 0 17 77 

siswa 20 3 2 1 1 3 3 2 1 16 73 

siswa 21 2 2 1 0 3 2 2 1 13 59 

siswa 22 3 3 1 0 3 3 2 1 16 73 

siswa 23 3 2 2 0 2 2 1 0 12 55 

siswa 24 3 2 1 0 3 2 1 0 12 55 

siswa 25 3 3 2 0 2 2 2 2 16 73 

siswa 26 3 3 3 2 1 0 0 0 12 55 

siswa 27 3 3 1 1 3 2 2 0 15 68 

siswa 28 3 3 2 1 2 2 1 0 14 64 

siswa 29 3 2 1 0 2 2 2 1 13 59 

siswa 30 3 3 2 1 3 2 2 1 17 77 

siswa 31 3 2 2 1 2 2 2 0 14 64 

siswa 32 3 3 1 0 3 3 1 1 15 68 

siswa 33 2 2 1 0 3 3 1 0 12 55 

siswa 34 3 2 1 0 3 2 2 1 14 64 

siswa 35 2 2 2 1 3 3 2 1 16 73 

 



DAFTAR NILAI POST TEST KELAS KONTROL 
Nama 

siswa 

butir soal jumlah 

skor 
nilai 

1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 2d 

siswa 1 3 3 2 1 3 2 2 1 17 77 

siswa 2 3 3 3 2 3 2 1 1 18 82 

siswa 3 3 3 3 2 3 3 2 1 20 91 

siswa 4 3 2 2 1 3 2 2 1 16 73 

siswa 5 3 3 3 2 2 2 1 1 17 77 

siswa 6 3 3 3 2 3 3 2 1 20 91 

siswa 7 3 3 2 1 3 2 2 1 17 77 

siswa 8 3 3 3 2 2 2 2 1 18 82 

siswa 9 3 3 3 1 3 2 2 1 18 82 

siswa 10 3 3 3 2 3 2 2 1 19 86 

siswa 11 3 3 3 2 3 2 2 0 18 82 

siswa 12 3 3 3 2 3 3 3 2 22 100 

siswa 13 3 3 3 2 3 3 2 1 20 91 

siswa 14 3 2 1 1 3 3 3 2 18 82 

siswa 15 2 2 1 1 3 3 3 2 17 77 

siswa 16 3 3 3 2 2 1 1 1 16 73 

siswa 17 3 2 2 1 3 3 2 1 17 77 

siswa 18 3 3 2 1 3 3 2 1 18 82 

siswa 19 3 3 3 2 3 2 2 1 19 86 

siswa 20 3 3 3 2 3 2 1 1 18 82 

siswa 21 3 2 2 1 3 2 2 1 16 73 

siswa 22 3 3 2 1 3 3 2 1 18 82 

siswa 23 3 3 3 2 2 2 1 0 16 73 

siswa 24 3 3 2 1 3 2 1 1 16 73 

siswa 25 3 3 3 1 2 2 2 1 17 77 

siswa 26 3 2 1 1 3 2 2 1 15 68 

siswa 27 3 2 2 1 3 3 2 1 17 77 

siswa 28 3 3 2 1 3 2 1 1 16 73 

siswa 29 2 2 1 1 3 3 2 1 15 68 

siswa 30 3 3 3 2 3 2 1 1 18 82 

siswa 31 3 3 3 1 2 3 2 1 18 82 

siswa 32 3 3 3 2 2 2 1 1 17 77 

siswa 33 3 3 2 1 2 1 1 0 13 59 

siswa 34 2 3 1 0 3 3 3 2 17 77 

siswa 35 3 3 3 2 3 2 2 1 19 86 

 
 
 
 



Lampiran 8 
DAFTAR NILAI PRE TEST KELAS KONTROL 

Nama 

siswa 

butir soal jumlah 

skor 
nilai 

1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 2d 

siswa 1 3 3 2 1 2 2 1 1 15 68 

siswa 2 3 2 2 1 3 2 2 1 16 73 

siswa 3 3 2 1 0 3 2 2 1 14 64 

siswa 4 3 2 2 1 2 2 1 1 14 64 

siswa 5 3 3 3 2 1 1 1 0 14 64 

siswa 6 3 3 2 1 3 3 2 0 17 77 

siswa 7 3 3 2 1 3 3 2 1 18 82 

siswa 8 3 2 2 1 3 2 2 2 17 77 

siswa 9 3 2 2 1 3 2 2 1 16 73 

siswa 10 3 3 3 2 3 2 2 1 19 86 

siswa 11 3 3 2 1 3 2 2 0 16 73 

siswa 12 3 3 3 2 1 1 1 0 14 64 

siswa 13 2 2 0 0 3 3 3 2 15 68 

siswa 14 3 2 1 0 2 2 1 1 12 55 

siswa 15 2 2 1 1 3 3 3 1 16 73 

siswa 16 3 3 1 0 3 2 1 1 14 64 

siswa 17 3 2 2 1 3 3 2 1 17 77 

siswa 18 3 2 1 1 3 3 2 1 16 73 

siswa 19 3 3 2 1 3 2 1 0 15 68 

siswa 20 3 2 1 1 3 3 2 1 16 73 

siswa 21 2 2 1 0 3 2 2 1 13 59 

siswa 22 3 3 2 1 3 3 2 1 18 82 

siswa 23 3 3 3 2 3 2 1 0 17 77 

siswa 24 3 3 2 1 2 1 1 0 13 59 

siswa 25 3 2 2 1 2 1 1 0 12 55 

siswa 26 2 2 2 0 2 2 1 1 12 55 

siswa 27 2 2 2 1 3 2 2 1 15 68 

siswa 28 2 2 2 1 2 2 2 1 14 64 

siswa 29 2 2 2 1 2 2 1 1 13 59 

siswa 30 2 2 2 1 2 2 1 0 12 55 

siswa 31 3 3 1 0 2 2 2 1 14 64 

siswa 32 3 3 2 1 2 2 1 1 15 68 

siswa 33 3 2 2 1 2 2 1 0 13 59 

siswa 34 1 1 1 0 3 3 3 2 14 64 

siswa 35 3 3 1 0 3 3 2 1 16 73 

 
 
 



DAFTAR NILAI POST TEST KELAS KONTROL 

 

Nama 

siswa 

butir soal jumlah 

skor 
nilai 

1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 2d 

siswa 1 3 3 3 2 2 2 1 0 16 73 

siswa 2 3 3 2 1 3 2 2 1 17 77 

siswa 3 3 3 1 0 3 3 2 1 16 73 

siswa 4 3 3 2 1 2 2 1 1 15 68 

siswa 5 3 3 3 2 2 1 1 0 15 68 

siswa 6 3 3 3 2 3 2 2 0 18 82 

siswa 7 3 3 3 2 3 2 2 1 19 86 

siswa 8 3 3 3 1 3 3 1 1 18 82 

siswa 9 3 3 2 1 3 2 2 1 17 77 

siswa 10 3 3 3 2 3 3 2 1 20 91 

siswa 11 3 3 2 1 3 2 2 1 17 77 

siswa 12 3 3 3 2 2 1 1 0 15 68 

siswa 13 2 2 1 0 3 3 3 2 16 73 

siswa 14 3 3 1 1 3 2 1 1 15 68 

siswa 15 3 2 2 1 3 3 2 1 17 77 

siswa 16 3 3 2 1 3 2 1 1 16 73 

siswa 17 3 3 2 1 3 3 2 1 18 82 

siswa 18 3 3 2 1 3 3 2 1 18 82 

siswa 19 3 3 3 2 3 2 1 0 17 77 

siswa 20 3 2 2 1 3 3 2 1 17 77 

siswa 21 2 2 1 1 3 2 2 1 14 64 

siswa 22 3 3 3 1 3 3 2 1 19 86 

siswa 23 3 3 3 2 3 2 1 0 17 77 

siswa 24 3 3 3 2 2 2 1 0 16 73 

siswa 25 3 3 3 1 2 1 0 0 13 59 

siswa 26 3 2 2 0 2 2 1 1 13 59 

siswa 27 3 2 2 1 3 2 2 1 16 73 

siswa 28 3 2 2 1 2 2 2 1 15 68 

siswa 29 2 2 2 1 3 2 1 1 14 64 

siswa 30 3 3 2 1 2 1 0 0 12 55 

siswa 31 3 3 1 0 3 2 2 1 15 68 

siswa 32 3 3 3 2 2 2 1 1 17 77 

siswa 33 3 3 2 1 2 2 1 0 14 64 

siswa 34 1 1 1 0 3 3 3 2 14 64 

siswa 35 3 3 1 1 3 3 2 1 17 77 



 
Lampiran 9 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES 
  s1a s1b s1c s1d s2a s2b s2c s2d s3a s3b s3c s3d skor 

s1a  

Pearson Correlation 1 ,779**  
,000 

,531**  
,001 

,422* 
,012 

,254 
,141 

,095 
,586 

-,051 
,773 

-,075 
,670 

,248 
,150 

,176 
,311 

-,060 
,730 

-,137 
,432 

,466**  
,005 Sig. (2-tailed) 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s1b  
Pearson Correlation ,779**  1 ,568**  ,462**  ,253 ,032 -,070 -,082 ,055 -,067 -,214 -,347* ,354* 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,005 ,142 ,855 ,689 ,639 ,753 ,704 ,217 ,041 ,037 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s1c  
Pearson Correlation ,531**  ,568**  1 ,815**  ,234 ,119 -,086 -,051 ,076 ,074 -,052 -,124 ,495**  
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 ,175 ,497 ,621 ,773 ,663 ,673 ,768 ,477 ,002 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s1d  
Pearson Correlation ,422* ,462**  ,815**  1 ,117 ,091 -,037 -,020 -,064 ,098 ,015 -,037 ,465**  
Sig. (2-tailed) ,012 ,005 ,000  ,503 ,603 ,831 ,908 ,717 ,574 ,930 ,832 ,005 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s2a  
Pearson Correlation ,254 ,253 ,234 ,117 1 ,736**  ,622**  ,491**  ,217 ,408* ,259 ,249 ,810**  
Sig. (2-tailed) ,141 ,142 ,175 ,503  ,000 ,000 ,003 ,210 ,015 ,132 ,149 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s2b  
Pearson Correlation ,095 ,032 ,119 ,091 ,736**  1 ,806**  ,666**  ,039 ,151 -,019 ,046 ,665**  
Sig. (2-tailed) ,586 ,855 ,497 ,603 ,000  ,000 ,000 ,824 ,388 ,912 ,791 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s2c  
Pearson Correlation -,051 -,070 -,086 -,037 ,622**  ,806**  1 ,846**  -,019 ,055 ,033 -,026 ,577**  
Sig. (2-tailed) ,773 ,689 ,621 ,831 ,000 ,000  ,000 ,914 ,754 ,850 ,882 ,000 



 
 
 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s2d  
Pearson Correlation -,075 -,082 -,051 -,020 ,491**  ,666**  ,846**  1 -,099 -,085 -,034 -,169 ,471**  
Sig. (2-tailed) ,670 ,639 ,773 ,908 ,003 ,000 ,000  ,570 ,625 ,845 ,333 ,004 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s3a  
Pearson Correlation ,248 ,055 ,076 -,064 ,217 ,039 -,019 -,099 1 ,597**  ,530**  ,339* ,414* 
Sig. (2-tailed) ,150 ,753 ,663 ,717 ,210 ,824 ,914 ,570  ,000 ,001 ,047 ,014 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s3b  
Pearson Correlation ,176 -,067 ,074 ,098 ,408* ,151 ,055 -,085 ,597**  1 ,677**  ,761**  ,574**  
Sig. (2-tailed) ,311 ,704 ,673 ,574 ,015 ,388 ,754 ,625 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s3c  
Pearson Correlation -,060 -,214 -,052 ,015 ,259 -,019 ,033 -,034 ,530**  ,677**  1 ,803**  ,454**  
Sig. (2-tailed) ,730 ,217 ,768 ,930 ,132 ,912 ,850 ,845 ,001 ,000  ,000 ,006 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

s3d  
Pearson Correlation -,137 -,347* -,124 -,037 ,249 ,046 -,026 -,169 ,339* ,761**  ,803**  1 ,353* 
Sig. (2-tailed) ,432 ,041 ,477 ,832 ,149 ,791 ,882 ,333 ,047 ,000 ,000  ,038 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

skor  

Pearson Correlation ,466**  ,354* ,495**  ,465**  ,810**  ,665**  ,577**  ,471**  ,414* ,574**  ,454**  ,353* 1 

Sig. (2-tailed) ,005 ,037 ,002 ,005 ,000 ,000 ,000 ,004 ,014 ,000 ,006 ,038  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
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HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES 
 

 
 
 
 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,734 ,743 12 Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

s1a 21,29 14,563 ,359 ,692 ,718 

s1b 21,46 14,844 ,212 ,772 ,734 

s1c 22,03 13,734 ,331 ,777 ,722 

s1d 22,94 14,173 ,322 ,756 ,722 

s2a 21,60 12,365 ,741 ,780 ,666 

s2b 21,80 13,165 ,560 ,802 ,691 

s2c 22,11 12,869 ,401 ,844 ,714 

s2d 22,91 13,904 ,305 ,769 ,726 

s3a 21,46 14,785 ,303 ,621 ,724 

s3b 21,74 14,079 ,477 ,779 ,706 

s3c 22,11 14,045 ,289 ,799 ,727 

s3d 22,86 14,832 ,208 ,859 ,735 
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HASIL UJI NORMALITAS DATA  AWAL (PRE TEST) 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor 
Eksperimen Pretest ,181 35 ,005 ,942 35 ,065 

Kontrol Pretest ,139 35 ,087 ,954 35 ,146 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
HASIL UJI NORMALITAS DATA (POST TEST) 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor 
Eksperimen posttest ,172 35 ,011 ,950 35 ,117 

Kontrol posttest ,143 35 ,066 ,971 35 ,470 

a. Lilliefors Significance Correction 
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HASIL UJI HOMOGENITAS DATA (PRE TEST) 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

skor  

Based on Mean ,132 1 68 ,718 

Based on Median ,013 1 68 ,909 

Based on Median and with 

adjusted df 

,013 1 65,193 ,909 

Based on trimmed mean ,119 1 68 ,731 

 
 

HASIL UJI HOMOGENITAS DATA (POST TEST) 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

skor  

Based on Mean ,501 1 68 ,482 

Based on Median ,505 1 68 ,480 

Based on Median and with 

adjusted df 

,505 1 66,660 ,480 

Based on trimmed mean ,495 1 68 ,484 
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Descriptives 

 kelas  Statistic Std. Error 

skor 

eksperimen pretest 

 Mean 69,97 1,443 

 
95% Confidence Interval  

For  Mean 

Lower Bound 67,04 
 

Upper Bound 72,90 
 

 5% Trimmed Mean 70,01 
 

 Median 73,00 
 

 Variance 72,852 
 

 Std. Deviation 8,535 
 

 Minimum 55 
 

 Maximum 86 
 

 Range 31 
 

 Interquartile Range 13 
 

 Skewness -,270 ,398 

 Kurtosis -,744 ,778 

kontrol pretest 

 Mean 67,91 1,403 

 
95% Confidence Interval  

for Mean 

Lower Bound 65,06 
 

Upper Bound 70,77 
 

 5% Trimmed Mean 67,72 
 

 Median 68,00 
 

 Variance 68,904 
 

 Std. Deviation 8,301 
 

 Minimum 55 
 

 Maximum 86 
 

 Range 31 
 

 Interquartile Range 9 
 

 Skewness ,191 ,398 

 Kurtosis -,652 ,778 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

Descriptives 

 kelas Statistic Std. Error 

skor 

eksperimen posttest 

Mean 79,49 1,297 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 76,85  

Upper Bound 82,12  

5% Trimmed Mean 79,48  

Median 82,00  

Variance 58,845  

Std. Deviation 7,671  

Minimum 59  

Maximum 100  

Range 41  

Interquartile Range 9  

Skewness ,057 ,398 

Kurtosis 1,353 ,778 

kontrol posttest 

Mean 72,97 1,404 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 70,12  

Upper Bound 75,82  

5% Trimmed Mean 72,99  

Median 73,00  

Variance 68,970  

Std. Deviation 8,305  

Minimum 55  

Maximum 91  

Range 36  

Interquartile Range 9  

Skewness -,065 ,398 

Kurtosis -,312 ,778 

 

 
 
 
 
 
 
 



Kelas eksperimen (posttest) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

55 1 2,9 2,9 2,9 

59 2 5,7 5,7 8,6 

64 1 2,9 2,9 11,4 

68 4 11,4 11,4 22,9 

73 7 20,0 20,0 42,9 

77 7 20,0 20,0 62,9 

82 6 17,1 17,1 80,0 

86 4 11,4 11,4 91,4 

91 2 5,7 5,7 97,1 

100 1 2,9 2,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 
 

Kelas eksperimen (pretest) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

55 4 11,4 11,4 11,4 

59 2 5,7 5,7 17,1 

64 6 17,1 17,1 34,3 

68 4 11,4 11,4 45,7 

73 8 22,9 22,9 68,6 

77 7 20,0 20,0 88,6 

82 3 8,6 8,6 97,1 

86 1 2,9 2,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 



Kelas kontrol (pretest) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

55 4 11,4 11,4 11,4 

59 4 11,4 11,4 22,9 

64 8 22,9 22,9 45,7 

68 5 14,3 14,3 60,0 

73 7 20,0 20,0 80,0 

77 4 11,4 11,4 91,4 

82 2 5,7 5,7 97,1 

86 1 2,9 2,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 
 

Kelas kontrol (posttest) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

55 1 2,9 2,9 2,9 

59 2 5,7 5,7 8,6 

64 4 11,4 11,4 20,0 

68 7 20,0 20,0 40,0 

73 5 14,3 14,3 54,3 

77 9 25,7 25,7 80,0 

82 4 11,4 11,4 91,4 

86 2 5,7 5,7 97,1 

91 1 2,9 2,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  
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HASIL ANALISIS DATA (PRE TEST) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

skor  

Equal variances 

assumed 

,132 ,718 1,022 68 ,310 2,057 2,013 -1,959 6,073 

Equal variances 

not assumed 

  1,022 67,947 ,310 2,057 2,013 -1,959 6,073 
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UJI KESAMAAN RATA-RATA PEMAHAMAN KONSEP 

 
Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis:             ̅̅ ̅   ̅̅ ̅ √ሺ    ሻ    ሺ    ሻ           ሺ        ሻ                        √ሺ    ሻሺ      ሻ ሺ    ሻሺ      ሻ         ሺ        ሻ                 √ሺ  ሻሺ      ሻ ሺ  ሻሺ      ሻ   ሺ    ሻ                 √                                         2 

 Dari perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh thitung = 1,02 dengan 

peluang 5% dan dk = (35+35) -2 = 68  diperoleh ttabel = 1,1995 sehingga diperoleh 

kesimpulan H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan rata-rata kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, hal ini berarti kedua kelas pada penelitian ini berangkat dari 

situasi awal yang sama.   
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HASIL ANALISIS DATA (POSTTEST) 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

skor  

Equal variances 

assumed 

,501 ,482 3,409 68 ,001 6,514 1,911 2,701 10,328 

Equal variances not 

assumed 

  3,409 67,576 ,001 6,514 1,911 2,701 10,328 
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UJI PERBEDAAN RATA-RATA KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH 

             ̅̅ ̅   ̅̅ ̅ √ሺ    ሻ    ሺ    ሻ           ሺ        ሻ                        √ሺ    ሻሺ      ሻ ሺ    ሻሺ  .   ሻ         ሺ        ሻ                 √ሺ  ሻሺ      ሻ ሺ  ሻሺ  .   ሻ   ሺ    ሻ                 √                                             

Dari perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh thitung = 3,409 dengan 

peluang 5% dan dk = (35+35) -2 = 68  diperoleh ttabel = 1,1995 atau thitung > ttabel 

sehingga  Ha diterima, artinya terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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